BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dibahas tentang paparan data yang sesuai dengan keadaan yang
yang ada di lapangan, sehingga dari paparan data akan menghasilkan sebuah hasil temuan
penelitian. Bab ini terdiri dari sub bab, diantaranya: a) Gambaran umum lapangan, b)

Penyajian data, c) Analisis data, d) Diagram konteks.

A. Gambaran umum lapangan
1. Profil SD Al Hikmah Surabaya

SD Al Hikmah Surabaya beralamatkan di JI. Gayung Kebonsari Tengah 10,
kecamatan Gayungan di kota Surabaya, yang terletak satu wilayah dengan masjid Al
Hikmah Surabayasaat ini, sekolah ini termasuk sekolah dasar Islam swasta unggul
yang berakriditasi “A”. Berdiri pada tahun 1990 di bawah naungan Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Al Hikmah Surabayayang sebelumnya telah berdiri TK Al Hikmah
Surabayatahun 1989, didirikan oleh Alm. Ust Suhada’ Jami’in dan Ust. Nur Hidayat
sebagai penggagas sekaligus konseptor berdirinya SD Al Hikmah Surabaya
sedangkan Ust. Masruri sebagai kepala sekolah SD Al Hikmah yang pertama. Proses
belajar mengajar saat itu dilakukan di serambi masjid, yang berlangsung dari pukul
07.30-12.00, kemudian pada tahun 1991 pertama kalinya membangun gedung sekolah
sendiri.

Pada tahun ke IV (1992-1993) setelah mencermati perkembangan social
budaya di msyarakat disebabkan derasnya arus informasi dan glonalisasi LP1 Al
Hikmah Surabaya mencoba menerpkan suatu inovasi dalam penyelenggaraan

pendidikan di sekolah formal yaitu program sekolah dengan sistem Full-day School,
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yang diimplementasikan dalam kurikulum dan aktifitas siswa dengan baik. Ini berarti
seluruh aktifitas siswa dari pagi sampai sore, mulai kegiatan pembelajaran, ibadah,
bermain, istirahat, bahkan sampai kegiatan rumah, dikemas apik dalam sebuah sistem
pendidikan terpadu. Selain itu dengan adanya full-day school diharapkan mampu
memberikan nilai-nilai kehidupan Islami pada anak didik secara utuh dalam tujuan
pendidikan lembara tersebut.

Awal mula berdiri ada 13 siswa Al Hikmah Surabayayang bersekolah dengan
di dampingi 4 orang guru dan siswa yang sekolah pada saat itu dari keluarga yang
bertempat tinggal di daerah sekitar. Kesadaran para pendiri dalam melihat kondisi
pendidikan sekolah Islam pada waktu terkenal pendidikan yang masih terbelakang,
pendidikan yang jauh dari prestasi, kumuh dan lain-lain, sehingga muncul gagasan
untuk mendirikan lembaga dakwah Islam dengan menaruh harapan besar terhadap
terselenggaranya pendidikan yang baik serta menjadikan pendidikan sebagai lembaga
dakwah sekaligus strategi yang tepat dalam mengubah bangsa menjadi baik. Karena
Yayasan Lembaga Pendidikan Al Hikmah Surabayamempercayai bahwa negara bisa
baik jika hasil pendidikannya juga baik.

Seiring berjalannya waktu tahun 2010 SD Al Hikmah Surabaya mulai
menerapkan standarisasi sekolah melalui International Organization for
Standarization atau yang lenih dikenal dengan 1SO. Tujuan adanya standart mutu
kerja ini agar selurun komponen yang yang mengabdikan diri atau bekerja di SD Al
Hikmah Surabaya ini mempunyai standart dalam menyelesaikan pekerjaannya, serta
meningkatkan pelayanan stakeholder sekolah. Sekolah menyusun standart-standart
yang akan diimplementasikan di lingkungan sekolah dan setiap tahun selalu
melaksanakan audit internal yang diselenggaraka tim dari lembaga sendiri dan audit

eksternal yang diselenggarakan oleh tim 1SO pusat dari Jakarta.
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Pada tahun 2010 pula SD Al Hikmah Surabaya mendapatkan penghargaan dari
Kementrian Pendidikan Nasinal atas upayanya dalam merintis, melaksanakan dan
menerapkan pendididkan karakter bangsa.

Pada tahun 2012 SD Al Hikmah Surabaya menjadi center of cambridge, hal
ini terjadi atas kerjasama seluruh komponen yang ada di Al Hikmah Surabaya dan
pihak terkait. Adanya pengukuran tersebut merupakan bukti bahwa SD Al Hikmah
Surabayamerupakan sekolah yang memiliki kualitas unggul dari segi fasilitas,
kurikulum, pelayanan, dan proses belajar mengajar.

SD Al Hikmah Surabaya mengembangkan kurikulum perpaduan kurikulum
Departemen  Pendidikan Nasional dengan kurkulum khas Al Hikmah, sehingga bisa
memenuhi kompetensi sesuai quality assurance dengan standart nasional. Kurikulum
khas Al Hikmah Surabayamemperkuat sentuhan pembinaan kepribadian muslim,
yang meliputi : Al-Islam, program ibadah praktis, pembelajaran Al Qur’an, bahasa
arab dan terjemah, dan pengembangan keterampilan hidup (life skills) dengan
menerapkan prinsip belajar “learning is easy, and fun, all can and will learn,
continuous progress, learn how to learn, dan student active learning”

Dalam hal ini SD Al Hikmah Surabayamemiliki tujuan dan target pendidikan,
diantaranya:

a. Pembentukan sikap dasar yang Islami, melalui :
1) Penanaman Agidah-Akhlak, melalui:
- pengetahuan dasar Iman, Islam, Ihsan.
- pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela

- kecintaan ke pada Allah dan Rosul-Nya.
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Pembiasaan berbudaya Islam, diantaranya yaitu gemar beribadah, gemar

belajar, disiplin, kreatif, mndiri, hidup bersih dan sehat, dan adab-adab Islam

lainnya.

. Penguasaan pengetahuan dan ketarampilan dasar

1)
2)
3)
4)

5)

Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan
Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari
Mengatahui dan terampil baca tulis Al Qur’an

Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah sehari-hari
Implementasi program pendidikan dan pengajaran SD Al hikmah.

Dari tujuan dan target pendidikan SD Al Hikmah di atas, dapat dilihat

bahwa orientasi pendidikan dalam SD Al Hikmah berpusat pada:

a.

Orientasi Islami

Keluhuran ajaran Islam yang harus melandasi seluruh program pendidikan.
sehingga diharapkan lulusan Al Hikmah memiliki kepribadian muslimyang
utuh dan kuat imannya, bagus akhlaknya, dan selalu berpegang teguh pada Al
Qur’an dan sunnah Rosulullah.

Orientasi kebangsaan

Siswa Al Hikmah dididik menjadi warga Negara Indonesia yang berkuallitas,
yang tidak saja bangga menjadi warga Indonesia mencita adat istiadat, juga
memberikan peran aktif memajukan bangsa.

Orientasi global

Berbekal ajaran Islam yang universal dan kecintaan pada tanah air, siswa Al
Hikmah harus menyadari bahwa ia adalah bagian dari warga dunia. Mereka
ditntang untuk siap menembus batas wilayah dan memberikan kontribusi

terbaik untuk semest6a, dengan prinsip utama rahmatan lil’alamin.
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Dari orientasi di atas, SD Al Hikmah ingin mencipatakan out-put yang
berakhlakul karimah dan berprestasi akademik optimal. Serta menformulasikan
sebuah tujuan pendidikan yang integral dan berimbang antara membentuk akhlak
yang baik dan prestasi akademik sebagai bekal masa depan siswa sebagai geberasi
penerus bangsa yang bermartabat. Hal ini terbukti bahwa SD Al Hikmah tidak
mengurangi sedikitpun kurikulum dari Diknas dan juga tidak meninggalkan
pendidikan akhlak yang telah dimodifikasi sebagaimana yang diinginkannya.

Melihat dari apa yang dilakukan di SD Al Hikmah nampaknya sejalan
dengan tujuan pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indinesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan YME dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

2. Visi dan Misi SD Al hikmah

Di awal berdirinya SD Al Hikmah Surabayaterbentuklah Visi “Berakhlakul
Karimah”. Dan pada saat ini Visi dan Misi Al Hikmah, berubah menjadi ‘“Berbakhlak
karimah dan Berprestasi akademik optimal”. Ini tidak lepas dari takeline YLPI Al
Hikmah, yaitu: “Berbudi dan Berprestasi” dengan harapan siswa Al Hikmah
Surabayaselain diasah dari aspek Akhlak yang tinggi juga mampu berprestasi dan
bersaing dengan sekolah-sekolah unggul lainya sehingga dengan visi tersebut akhlak
dan prestasi siswa saling bersinergi.

Visi dan misi SD Al Hikmah SurabayaSurabaya yang merupakan sebuah
bentuk kesepakatan antara pihak sekolah dengan stakeholder sekolah, sehingga

dengan visi misi yang jelas maka orientasi dari perencanaan hingga tahap evaluasi
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pembelajaran yang ada di SD Al Hikmah Surabayabaik ekstrakulikuler mamupun

intrakulikuler, akan mengacu pada visi dan misi sekolah. Berikut akan dipaparkan

menegenai visi dan misi SD Al Hikmah SurabayaSurabaya:

a. Visi

“ Berakhlak karimah dan Berprestasi Akademik Optimal”

b. Misi

1. Mendidik siswa mmiliki akidah yang kuat.

2. Membina siswa agar memiliki kebiasaan beribadah yang baik dan benar.

3. Membimbing siswa untuk selalu memiliki akhlak yang baik.

4. Menyiapkan siswa sebagai calon pemimpin dengan bekal jiwa kemandirian
dan kepemimpinan.

5. Mendidik siswa agar selalu memiliki pola hidup sehat, bugar, kuat, dan lincah.

6. Membangun akhlak yang baik melalui siroh Nabi sebagai model perilaku
sistem.

7. Menyiapkan siswa untuk siap melanjutkan studi ke jenjang yang berikutnya.

8. Membimbing siswa untuk aman dalam memanfaatkan IT dan mengusai IT
sebagai alat belajar.

9. Membangun dan mengasah siswa agar memiliki kemampuan logika yang baik

sesuai dengan usianya.

10. Melatih siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi yang memaadai.

c. Tujuan

1.

2.

Meluluskan siswa siswi yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan Allah
Meluluskan siswa siswi yang memiliki kelayakan ntuk melanjutkan ke

jenjang berikutnya.
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Dengan adanya visi, misi dan tujuan SD Al hikmah, seluruh kegiatan
pembelajaran dan kegiatan penunjang pembelajaran akan disesuaikan degan visi,
misi, dan tujuan sekolah yang harus diimplemantasikan oleh seluruh warga
sekolah.

3. Struktur organisasi
Struktur organisasi SD Al Hikmah Surabayaterdiri dari kepala seolah, tata
usaha, waka 1 kesiswaan yang membawahi BK, UKS, unit ekstrakulikuler, dan
olimpiade, waka 2 kurikulum yang membawahi korjen kelas 1-6, koordinator guru Al
Qur’an, wali kelas, laboratorium/multimedia, waka 3 sarana dan prasarana yang
membawahi maintanance, kebersihan, keamanan, perpustakaan, dan PSB. Untuk

jelasnya dapat dilihat melalui gambar di bawah ini:

®)

STRUKTUR ORGANISASI
SD AL HIKMAH

KEPALA SEKOLAH

ANWAR, M.Pd.

| KOMITE SEKOLAH | TATA USAHA

Arif Afandi ‘ Nita Arianti, A.Md.

WAKA. KESISWAAN " WAKA. KURIKULUM WAKA. SARPRA

M. Solikin, S.Ag.
| Drs. Abdul Halim
| | |
| STAF KURIKULUM | MAINTENANCE
BK ‘ UKS | | KOOR. JENJANG 16 [| KOOR. GURU QUR'AN | KEBERSIHAN KEAMANAN |

ey nocyani o5l Guunsuonosea L | hwronisas B Zainal Arifi Sugeng Purwoko I
\ | LAB. KOMPUTER/
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UNIT OLIMPIADE

EKSTRAKURIKULER 208 | MULTiMEDIA | | PERPUSTAKAAN PSB ‘
M UNIVERSITY OF -3
¥» CAMBRIDGE o [

Gambar 4.1 Struktur Organiasi SD Al Hikmah Surabaya
Sumber: hasil penelitian
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Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa garis komando paling atas adalah
kepala sekolah dengan membawahi waka 1 kesiswaaan, waka 2 kurikulum, waka 3
sarana prasarana, dengan garis perintah diantaranya adalah tata usaha.

Waka 1 kesiswaan memiliki garis komando dengan BK, UKS, unit
ekstrakulikuler, dan olimpiade. Waka 2 kurikulum memiliki garis komando terhadap
staf kurikulum yang membawahi korjen kelas 1-6, koordinator guru Al Qur’an, wali
kelas, laboratorium /multimedia. Sedangkan waka 3 sarana dan prasarana memiliki
garis komando pada maintanance yang membawahi, kebersihan, keamanan,

perpustakaan, dan PSB.

. Kepala SD Al Hikmah SurabayaSurabaya

Kepala sekolah di SD Al Hikmah SurabayaSurabaya merupaka seorang guru
yang berasal dari sekolah tersebut. Untuk menjadi kepala sekolah harus melalui
beberapa tahapan sistem pendidikan di sekolah dan pergantian periode kepala sekolah
dipilih langsung oleh yayasan pada calon yang sesuai dengan prosedur yayasan
lembaga pendidikan Islam SD Al Hikmah SurabayaSurabaya.

Prosedur untuk menjadi kepal sekolah di SD Al Hikmah Surabayaawalnya
dipilih dari guru terbaik yang memiliki kesempatan untuk menjadi wali kelas,
sedangkan wali kelas yang baik memiliki kesempatan pula untuk menjadi koordinator
jenjang, selanjutnya koordinator jenjang memiliki kesempatan untuk menjadi wakil
kepala sekolah, dan wakil wakil kepala sekolah berkesempatan untuk menjadi kepaala
sekolah.

Dari kategori ’baik” di atas dapat diartikan bahwa sesuai dengan acuan khusus

yayasan yaitu dari segi kompetensi manajerial dalam menjalankan amanah struktural,
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selain itu juga harus memiliki nilai spiritual yang kuat, untuk menjadi seorang leader
yang dijadikan teladan bagi semua warga sekolah.

Hal tersebut merupakan alur untuk pengkaderan kepala sekolah di SD Al
Hikmah Surabaya. Sehingga kepala sekolah tidak semata-mata dipilih oleh yayasan
namun harus melalui tahapan karir di sekolah mulai dari menjadi seorang guru hingga
wakil kepala sekolah sebelum akhirnya menjadi kepala sekolah SD Al Hikmah.

Kepala sekolah di SD Al Hikmah Surabayasaat ini memiliki perjalanan karir
mulai dari tahun 2000 sebagai guru SD Al hikmah, kemudian tahun 2003 menjabat
sebagai wali kelas, pada tahun 2006 menjabat sebagai koordinator jenjang, dan tahun
2007 menjabat sebagai waka kurikulum tingkat atas yaitu kelas 4-6 kemudian

diangkat menjadi kepala sekolah pada tahun 2010 hingga saat ini.

. Kondisi tenaga pendidik SD Al hikmah

Tenaga pendidik di SD Al Hikmah Surabayadipilih berdasarkan hasil
rekrutmen yayasan yag harus lolos persyaratan administratif dan juga seleksi tes lalu
calon guru akan menjalankan pembinaan yang dilakukan oleh yayasan selama 400
jam untuk melihat kompetensi yang disyaratkan sebelum calon guru mengajar di
kelas. Sehingga guru-guru SD Al Hikmah Surabayadipilih dari seleksi, tes dan
pembinaan guru yang ketat untuk mencari guru yang sesuai dengn prosedur pendidik
yayasan lembaga pendidikan Islam Al hikamh.

Sampai saat ini guru yang ada di SD Al Hikmah SurabayaSurabaya berjumlah
192 guru dengan rincian: guru kelas sebanyak 77 guru, guru olah raga 4 guru, guru IT
2 guru, guru BK 6 guru, guru Al Qur’an 37 guru, serta guru Ekstrakulikuler 22 guru.

Tugas guru di SD Al Hikmah SurabayaSurabaya utamanya adalah pengelolaan

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu gru harus mampu membuat rencana kegiatan
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pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah untuk
tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien. Namun selain kemampuan
mengelola kelas, guru di SD Al Hikmah Surabaya dituntut untuk menjadikan dirinya
sebagai seorang murobbi bagi siswanya melalui pembinaan guru dan juga budaya
Islam yang ada di SD Al hikmah, sehingga benar-benar ada keteladanan di dalam diri

guru untuk dicontoh para siswa.

6. Kondisi siswa SD Al hikmah

Siswa SD Al Hikmah Surabayamerupakan siswa dari mayoritas kalangan
keluarga menengah ke atas yang terdiri dari suku dan keturunan yang berbeda.,
sistem rekrutmen siswa baru dengan memenuhi persyaratan administratif serta
penjaringan melalui observasi dan tes yang berkaitan dengan psikotest, tes akademik,
dan tes baca Al qur’an. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat kemandirian dan
kecakapan calon siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan di
sekolah yang menerapkan system full day school dengan menerapkan kurikulum
Depdiknas, kurikulum khas LP1 Al Hikmah, dan Cambridge International Primary
Program (CIPP). Kegitan pembelajaran di sekolah di mulai dari pukul 07:10 - 15:45.
Saat ini siswa SD Al Hikmah Surabaya berjumlah 1.180 siswa. Degan rincian

sebagai berikut:
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KLS | JK A B C D E F G /P | ML

1 |y, 17J15[17 15[ 17 15|16 |16 [ 16 16| 16 [16| 0 | 0 | 99
IML| 32 32 32 32 32 32 0 93 | 192

2 [/p| 16 1717 ]16] 15 [16] 1617 |17 [16[ 18 [15[ 0 [ 0o | 99
IML| 33 33 30 33 33 33 0 96 | 195

3 [/p| 16 171714 16 [16] 1517|1815 16 |16 0 [ 0| 98
IML| 33 31 32 32 33 32 0 95 | 193

4 |y, |32]0[31]0]30]o0o]29] 0] o0]32]0]33]0]31] 122
ML 32 31 30 29 32 33 31 96 | 218

s |uyp|29|o]28]0o|28[0]o0 ]33] 0]3]0 ] [38][0o]o0] 8
IML[ 29 28 28 33 33 34 0 100 | 185

6 |L/pP[33|0]30]0|30]0o]0[31]o0]30]o0]3]0]o0] 93
IML| 33 30 30 31 30 35 0 96 | 189
TOTAL | 1.180

Tabel 4.1

Data Siswa SD Al Hikmah
Sumber: Dokumentaasi SD Al Hikmah

Sejak berdirinya sekolah ini setiap tahunnya penerimaan siswa di SD Al

Hikmah Surabayaberbeda-beda namun cenderung mengalami grafik kenaikan, hal ini
menandakan bahwa sekolah mendapatkan kepercayaan dari siswa dan orang tua
untuk bersekolah di SD Al hikmah. Hal ini juga merupakan suatu pembuktian bahwa
SD Al Hikmah Surabayaselalu memberikan pelayanan yang optimal sehingga dapat
menjaga kepercayaan para stakeholder-nya dalam berkomitmen untuk
menyelenggarakan pendidikan yang menjanjikan lulusan yang berakhlakul karimah
dn memiliki kemampuan akademik yang optimal. Grafik penerimaan siswa dari

tahun 1991-2016 dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 4.2
Jumlah perkembangan siswa SD Al Hikmah
Sumber: Dokumentasi SD Al Hikmah

GRAFIK PERKEMBANGAN SISWA SD AL HIKMAH SURABAY.
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B. Penyajian Data
1. Budaya mutu sekolah SD Al Hikmah

Budaya mutu adalah sebuah sistem nilai organisasi yang menghasilkan suatu
lingkungan yang kondusif bagi pembentukan dan perbaikan mutu secara terus menerus
dan berkelanjutan. Jadi budaya mutu yang dimaksud bisa berupa filosofi, keyakinan,
sikap, norma, tradisi, prosedur, dan harapan yang tertanam dan berkembang di
lingkungan anggota organisasi yang dipercayai bisa membentuk dan meningkatkan
kualitas. Hal ini sangat penting untuk keberlangsungan proses pendidikan itu sendiri.
Karena tanpa adanya sebah budaya mutu maka pendidikan yang dihasilkan akan sama
bahkan bisa tertinggal dari pada lembaga pendidkan lain terutama terkait dengan out put
yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan Islam yang tidak seharusnya dipandang
sebelah mata.

Dalam meningkatkan budaya mutu sekolah, SD Al Hikmah memadukannya
dengan memperkuat pembinaan pendidikan karakter melalui beberapa pendekatan
diantaranya keteldanan, pembiasaan, dan konsekuensi:

Sebagai contoh keteladanan, pembiasaan, dan konsekuensi yang telah
diterapkan oleh para guru SD Al Hikmah vyaitu sikap kedisiplinan dan kejujuran.
Kejujuran merupakan nilai dan keyakinan yang dipercayai oleh semua warga sekolah
yang dalam hal ini kepala sekolah menyampaikan alasan kenapa kejujuran harus
dipegang teguh di lembaga pendidikan Al Hikmah:

Kita menerapkan budaya kejujuran kepaa anak-anak selama di sekolah,

kenapa? Karena kejujuran adalah kunci dari segala-galanya. Ketika siswa

sudah berani jujur akan apa yang ia lakukan maka sudah selesai urusannya.

Contoh siswa tidak sholat subuh dan ditanya oleh Ustadz/Ustdzahnya dan dia

menjawab karena “kesiangan”, maka kita sudah mendapatkan jawaban yang
sebenarnya, atau ketika PR anak tidak dikerjakan sendiri,tapi *“ ini pekerjaan
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Mama atau Papa”, maka disitu sudah cukup dan kita tinggal mengatasi anak
tersebut dengan mencarikan solusi yang tepat.*

Hal ini tidak hanya ditanamkan ke pada siswa saja tetapi kejujuran dan
kedisiplinan sudah menjadi budaya kuat di SD Al Hikmah Surabaya. Hal ini di dukung
observasi yang dilakukan, yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Semua guru dan karyawan hadir tepat waktu di sekolah dan batas akhir absensi

jam 07:00 WIB, bagi siapapun yang hadir melebihi waktu tersebut maka wajib

mengisi lembar izin SD Al Hikmah atau yang disebut “surat kuning” dan
dilengkapi dengan tanda tangan dari beberapa pimpinan yang dicantumkan
sesuai dengan keperluan masing-masing. Sehingga semua tercatat dengan
lengkap dan rapi rekap absensi dan kehadiran di akhir bulan. Selain itu tempat
dan saranaa yang lengkap juga mendukung nilai kejujuran yang selama ini
diterapkan, ini bisa terlihat bahwa di sudut ruangan guru putra ada etalase yang

dikhususkan barang-barang yang hilang atau tidak sengaja tertinggal di

sekolahan kemudian yang menemukan harus menaruh di etalase tersebut dan

tidak ada yang berani mengambil melainkan pemiliknya yang kehilangan. Hal
ini juga tidak semata-mata karena setiap sudut ruangan sekolah terpasang
kamera CCTV.?

Dari observasi di atas terlihat adanya kepribadian yang unggul dalam diri guru-
guru yang mengabdikan dirnyai di SD Al Hikmah Surabaya, tentunya tidak serta
merta sikap itu ada, seperti kepribadian guru yang mantap dan stabil tanpa adanya
pembinaan dan penerapan budaya yang disepakati serta lingkunag yang kondusif
dalam mendukung ketentuan dan tujuan yang diinginkan, yaitu berahlakul karimah
dan berprestasi akademik optimal. Bukti adanya kedisiplinan dan kejujuran tersebut

diperjelas dengan hasil dokumentasi yang di dapatkan saat penelitian di lapangan

sebagai berikut:

Ust. Anwar M. Pd,(kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.

2 Obsevasi partisipatif, gedung SD Al Hikmah Surabaya, 09 Desember 2016.
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Foto 4.1
Kartu lembar lIzin
Sumber: Hasil Dokumentsi peneliitian di lapangan

Lebih lanjut terkait sekolah yang bisa dikatakan memiliki budaya mutu yang
kuat, sekurang-kurangnya ditemukan beberapa karakteristik di dalamnya,
sebagaimana berikut:

a. Karakteristik budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya
Ciri-ciri atau karakteristik budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah
Surabaya dapat dilihat dari beberapa hal sebagai berikut:
1. Sekolah fokus pada kepuasan pelanggan

Perilaku dan kebiasaan sehari-sehari semua guru, siswa, staf, dan
semua warga sekolah diarahkan sesuai dengan visi sekolah yang telah
ditetapkan, dengan ditunjukkannya akhlak, dan prestasi yang telah di raih baik
di bidang akademik maupun non akdemik serta ditunjang dengan kebudayaan-
kebudayaan bernuansa Islami oleh semua guru di SD Al Hikmah sehingga
mampu menjadi teladan bagi siswanya.

Hal ini dimaksudkan agar semua pelanggan baik eksternal maupun
internal mampu menilai dengan sendiri bahwa prilaku yang ditunjukkan warga
sekolah telah sesuai atau belum dengan tujuan dan visi sekolah.

Didasari pula dari hasil wawancara yang dilakukan dengan dengan

guru kelas 5F:
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“Kita mengajak seluruh guru untuk selalu mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan saya lihat semua guru ibadahnya baik sekali sehingga itu bisa
dilihat sendiri oleh siswa dan dicontoh dalam kesehariannya. Contohnya tepat
waktu melaksanakan sholat fardlu, melakukan puasa sunnah, menjaga tutur
katanya, dan cara berpakain”.?

Dari sini dapat diketahui bahwa semua kegiatan, mulai dari ibadah,
cara berkomunikasi, hingga cara berbusana guru disesuaikan dengan ajaran
Islam yang sudah tentu menjadi dasar terbentuknya Visi misi sekolah
“Berbudi dan Berprestasi”. Hal ini didukung oleh pengamatan peneliti
terhadap prilaku guru di sekolah yang selalu mebiasakan diri melakukan
sholat berjamaah. Berikut rincian observasi yang berhasil penulis amati:

Seperti sudah tertanam kuat dalam diri masing-masing ustadz/ustdzah
akan pentingnya melakukan sholat tepat waktu dan disempurnakan
dengan sholat berjamaah, ini terlihat saat guru beristirahat menunggu
waktu makan siang, mereka menunggu di ruang putri dan Kketika
mendengar adzan dluhur berkumandang, beberapa guru tampak
bergegas mengambil wudlu dan melaksanakan sholat dluhur secara
berjamaahttidak ada satupun yang melakukan sholat sendirian.
Sebagian juga ada yang melaksanakan sholat berjamaah bersama
dengan siswa yang juga sholat dluhur di sana. Suasana sangat tenang
karena tidak ada yang berbicarra atau bergurau saat sholat akan
dimulai, bahkan siswa menunggu teman lainnya dengan muroa’ah
surat-surat yang mereka hafal semua ikut membaca dengan tertib begitu
pula saat sholat berlangsung sampai selesai, mereka tetap menjaga
kekhusyukan dan ketenangan beribadah meskipun imam sholat dan
pembaca doa juga dari siswa yang mendapat giliran waktu itu tetapi
semua jamaah khusyuk, ada sikap saling menghargai dan tidak ada
yang bicara.*

Pengamatan ini dapat peneliti jelaskan bahwa prilaku siswa dan guru
sudah terlatih menjadi kepribadian yang stabil dalam melaksanakan perintah
dan juga aturan yang ada. Karena hal inilah yang ingin diberikan sebagai

bekal kepada siswa dan juga guru, yaitu mampu membiasakan akhlak yang

® Guru kelas 5F, Ustadzah Any Sulistiowai, Wawancara mendalam, Ruang Bahasa Inggris,
02 Desember 2016.
* Obsevasi partisipatif, Ruang bahasa Inggris 27-01-2016.
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baik, di lingkunagan sekolah, keluaarganya sehingga akan menjadi generasi
yang berbudi atau berakhlakul karimah yang tercermin dari tingkah laku dan
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan setiap hari.

Bentuk dan upaya sekolah dalam menjalankan program yang
mendukung terlaksananya ibadah siswa dengan baik sangat inovatif yaitu
dengan adanya buku penghubung yang dimiliki masing-masing siswa SD Al
Hikmh Surabaya dan harus diisi setiap pulang ke rumah sebagai bentuk
laporan guru terhaddap orang tua begitu juga sebaliknya buku penghubung
harus dikumpulkan siswa setiap tiba di sekolah serta guru kelas mengecek
kegiatan anak di rumah. Sehingga ada timbale balik dan kerja sama antara
sekolah dengan orang tua siswa. Diantaranya aspek yang dituliskan dalam
buku penghubung adalahh jadwal sholat, belajar, dan mengaji siswa.

Hal ini jga dijelaskan oleh Ustdzah Any Sulistiowati, Wali Kelas 5F
tentang pentingnya konsistensi ibadah siswa baik di sekolah dan di rumah:

Setiap  hari kita cek ibadah anak-anak lewat buku penghubung,
karena kelas 5 termasuk kelas atas maka mereka harus mencatumkan
pukul berapa mereka melakukan sholat dan molor setengah jam itu
sudah paling lambat bagi kami. Jadi sekarang anak-anak sudah mula
terlatih sholat dengan tepat waktu. Itu juga saya terapkan dalam
mendidik anak-anak saya sendiri di rumah ntuk sholat tepat waktu.
Dan di kelas saya ini sudah ada beberapa anak berdasarkan laporan
sholatnya tepak waktu dan sholat malamnya tidak pernah boling. Nah,
ini nanti mau saya berikan reward untuk dia.’

Selanjutnya juga ditambahkan langsung oleh guru kelas lainnya:

“Saya percaya yang menjadikan siswa terus berpacu dalam prestasi dan

menjadi baik adalah karena ibadah guru-gurunya dan itu bisa mewarnai si anak

menjadi baik juga”.®

> Ustadzah Any Sulistiowai, ( guru kelas 5F), Wawancara mendalam Ruang Bahasa Inggris, 02

Desember 2016.

® Ust, Sutaji, (guru elas 2F), Wawancara mendalam, Perpustakaan, 02 Desember 2016.
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Berdasarkam wawancara dan observasi di atas dapat dipahami bahwa
jika kesadaran akan pentingnya beribadah dan mengamalkannya setiap hari
sudah ditanamkan guru-guru yang mengajar di SD Al Hikmah Surabaya
sehingga semua prilaku yang diterapkan bisa berjalan dengan yang
diharapkan, vyaitu berprilaku baik sesuai yang diajarkan dan hal ini
menunjukkan salah satu indikator berbudi atau mewujudkan akhak mulia
dalam pelaksanaan segala kegiatan. Sebagai bukti adanya laporan tersebut
diperjelas dengan hasil bukti dokumentasi yang di dapatkan dari buku

penghubung siswa sebagai berikut:

Foto 4.2

Buku Penghubung siswa
Sumber: hasil dokumentasi penlitian di lapangan

Selain itu, Ust. Sutaji juga menjelaskan hasil yang didapatkan dari
kesungguhan sekolah dalam mendidik siswa selama ini ’

Di awal-awal berdirinya pendidikan Al-Hikmah hanya diselenggarakan
di Masjid dengan fasilitas seadanya dan Al Hikmah Surabayadijadikan
sebagai center belajar para siswa dan juga wali murid, karena para guru
mampu menjadikan dirinya sebagai teladan bagi siswa, sehingga

" Ust. Sutaji adalah salah satu guru SD Al Hikmah yang telah mengabdi 25 tahun, dari awal
beerdirinya sekolah sampai saat ini. Salah satu kebiasaan yang istiqgomah dilakukan selama mengajar di SD Al
Hikah adalah kedisiplinan Ibadah, yaitu uasa sunnah Senin-Kamis. Karena itu yang diyakini beliau sebagai
salah satu keteladanan bagi siswa-siswanya. Dan dari hasil pengamatan ternyata dalam kelas yang beliau pimpin
sudah ada beberapa siswa yang mencontoh apa yang dilakukan Ust. Sutaji dengan ikhlas tanpa beliau minta
untuk mengikuti.
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mampu mewarnai kehidupan siswa termasuk juga orang tuanya.

Sehingga itulah yang disebut menularkan budi pekerti yang baik.?

Dalam kesempatan lain, Ust. Sutaji, Wali kelas 2F memberikan contoh
atas keteladanan yang diberikan oleh guru-guru SD Al Hikmah. Sehingga
mampu menular dengan sendirinya pada diri siswa di lingkungan keluarga.

“Terkadang kita mendapat laporan langsung dari wali murid, yang
berterima kasih atas bimbingan kepada anak-anaknya yang mulai berubah
menjadi baik. Karena saya yakin keteladanan itu adalah nasihat yang paling
baik untuk siswa”. °

Selanjutnya peneliti juga melakaukan wawancara dengan pelanggan
sekolah:

“Kalau Aku alasan memilih sekolah di Al Hikmah karena semua
kakak-kakakku yang dulu sudah di Al Hikmah, lalu orang tuaku
menyarankan masuk di sini juga” *°

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat dijelaskan
adanya kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang telah diberikan

sekolah sehingga mereka percaya dalam meniitipkan anak-anaknya di SD

Al Hikmah Surabaya.

2. Menekankan pentingnya sumber daya manusia.
Keberadaan sumber daya manusi di sekolah harus selalu
dikembangkan untuk menghadapi tantangan dunia pendidikan yang

semakin kompleks. Dalam hal ini berkaitan dengan guru, staf, dan juga

® Guru kelas 2F, Ust. Sutaji,Wawancara mendalam, Perpustaakaan, 02 Desember 2016 .
° Guru kelas 2F, Ust. Sutaji, Wawancara mendalam, Perpustakaan, 02 Desember 2016 .
1% Arianti Maulina, (Kelas 1V), Wawancara mendalam, Ruang Kelas, 17 Januari 2017.
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karyawan merupakan elemen penting dalam sekolah untuk selalu
ditingkatkan dan dikembangkan kompetensinya. Di sini peneliti fokus
keepada guru yang memang memiliki peran lebih besar dalam hal
interaksi dan komunikasi dengan pelanggan. Oleh karena itu SD Al
Hikmah berupaya untuk selalu meningkatkan SDM-nya dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang sesuai dengan tujuan sekolah.

Salah satu contoh pemberdayaan SDM di sekolah adalah tercermin
mulai dari proses rekrutrumen calon guru, pembinaan Selama menjadi
calon guru, dan juga pertemuan rutin yang disebut Halagoh yaitu kajian
yang dilakukan setiap minggunya secara berkelompok dan dibimbing oleh
murobbi atau pemateri dari guru-guru Al-Hikmah Surabaya. Sebagaiman
yang terekam oleh kepala sekolah tentang pentingnya pembinaan seperti
Halagoh ini bagi semua guru yang ada di SD Al Hikmah Surabaya:

Setiap minggu kita ada pertmuan Halagoh yaitu program untuk
menata hati para Ustadz-Ustzah di sini. Karena sebagai guru di Al
Hikmah tuntutannya tidak hanya ditutut mampu dalam bidang ilmu
pengetahuan saja tetapi lebih dari itu guru di Al Hikmah harus benar-
benar melakukan apa yang disampaikan ke pada siswanya, seperti
guru menyuruh siswa untuk sholat dalam hal ini sholatnya guru harus
benar dulu, lewat Halagoh ini kita dibimbing agar mampu menjadi
teladan yang baik bagi siswa. **

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa SD Al Hikmah sangat
memperhatikan kompetensi kepribadian guru sebagai bentuk pendayagunaan
Sumber daya manusia di sekolah, ini dilakukan sejak awal menjadi calon guru
harus memalui beberapa tahapan prosedur dengan mendapatkan pembinaan

selama 400 jam untuk melihat kompetensi dan indikator menjadi tenaga

pendidik di SD Al Hikmah Surabaya. Setelah menjadi guru di SD Al Hikmah

1 Ust. Anwar M. Pd, (kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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tidak dilepas begitu saja tetapi guru juga masih mendapatkan kajian wawasan
Keguruan Islam melalui Halagoh tiap minggu sekali secara bergiliran.

Selain itu SD Al Hikmah juga terus berinovasi dalam mengembangkan
SDM sekolah dengan mengadakan bimbingan dua bahasa asing tiap sepekan
sekali bagi semua guru di Al Hikmah, yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
di setiap jenjangnya dan dilakukan juga placement test di awal pembelajaran
untuk penempatan kelas. Hal ini juga peneliti melakukan pengamatan yang
dilakukan pada saat pembinaan bahasa di SD Al Hikmah Surabaya sebagai
berikut:

Semua guru mengikuti pembinaan bahasa ini, dan di jenjang SD
Al Hikmah saat ini melaksanakan program bahasa Arab setiap
sepekan dua Kkali yaitu tiap hari Selasa dan Kamis, waktu belajar
selama 60 menit dimulai pada saat jam mengaji siswa sesuai
dengan jadwal masing-masing kelas. Antusias guru sangat
terlihat pada saat jam 07.30 pembinaan bahasa dimulai untuk
guru yang mengajar kelas 2 dan 6, terlihat ada guru yang
tergesa-gesa berangkat ke tempat pembinaan karena khawatir
telat mengikuti pembinaan, serta tidak jarang peneliti
menjumpai guru yang sedang berdialog denga guru laiinya
dengan menggunakan bahasa arab yang telah dipelajari.
Kemudian di akhir semester juga diadakan ulangan tengah
smester dan akhir semester yang bertujuan mengevaluasi hasil
pembinaan yang telah berlangsung selama satu semester, dan
tidak lupa peserta terbaik dalam pembinaan bahasa arab ini juga
mendapatkan reward dan hadiah dari para Pembina bahasa.
Namun bagi yang kurang dari target prosentasi akan tetap
tinggal kelas sebagai bentuk konsekuensi.*?

SD Al Hikmah benar-benar memanfaatkan kesempatan yang ada untuk
kemajuan lembaga pendidikannya dengan cara menyelenggarakan pembinaan-
pembinaan yang bisa menjadi bekal guru-guru di sana agar terus berkembang

sesuai tuntutan naamun tetap berada pada koridor Islam yang digariskan. Ini

terlihat dengan adanya pembinaan-pembinaan yang selau rutin dilakukan baik

12 Observasi partisipatif. Kelas 4F, 03 Desember 2016.
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yang sifatnya mingguan, bulanan, bahkan semesteran selalu menjaga
eksistensinya dan mengupayakannya agar program-program pembinaan
tersebut untuk bisa diikuti oleh seluruh warga sekolah tanpa terkecuali karena
bagi detiap guru yang belum memenuhi target akan ada konsekuensi yang
diterima, seperti pembinaan bahasa Arab yang prosentasi kehadiran kurang
akan tidak bisa lanjut ke kelas berikutnya atau tetap tinggal di kelas yang lama
sampa semester berikutnya. Namun selain punishment yang diterapkan, para
guru juga mendapatka apresiasi dan reward bagi yang peserta yang terbaik di
kelas pembinaanya. Ini menunjukkan adanya pembelajaran efektif yang
diterapkan guru di sekolah sehingga mereka terus berpacu dalam hal
kebaikan.

Sistem manajemen mutu di Al Hikmah juga menetapkan beberapa
standart mutu guru SD Al Hikmah untuk menjaga dan meningkatkan
kompetensi guru sebagai upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
Standart mutu tersebut meliputi beberapa aspek yang harus dipenuhi
standartnya oleh masing-masing guru. Untuk rinciannya bisa dilihat table

berikut:

STANDAR MUTU GURU SD AL HIKMAH SURABAYA
SISTEM MANAJEMEN MUTU

ASPEK KOMPETENSI STANDAR MUTU
Aqidah Keyakinan dan perbuatan Bersih dari syirik, selalu berdo'a
untuk keberhasilan siswa
Al Qur' Bacaan Al Qur'an Tartil standar bacaan UMMI
Bacaan hadits 28 Surat dari Juz 30
Hadits Hafalan hadits 30 hadits Arba'in Nawawi
Ibadah praktis | Wudlu Sesuai tuntunan Rosul
Sholat wajib Tepat waktu dan ber jamaan
Amalan sunnah 1. Qiyamul lai minimal 1x sepekan

2. Sholat Dluha 1x sepekan
3. puasa sunnah 3x sebulan

Do'a & Dzikir Hafal do'a Do'a harian Al Himah

Hafal dzikir Dzikir sesudha sholat
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Dzikir Al Md'tsurot

Baha Asing Bahasa arab Faham bacaan sholat
Bahasa inggris Toefl 400
Kepribadian Kerjasama Aktif dalam kegitan sekolah
Komunikasi Lancer, jelas, runtut, beretika
Sosialisasi Lebih dari  guru akrab
Empati Mempyunyai 5 sahabat karib
Kepemimpinan Perencanaan Mamou membuat proposal kegiatan

Pengorganisasian

Mampu menjadi ketua suatu kegiatan

Pelaksanaan Melaksanakan kegiatan suatu
proposal

Control/evaluasi Mampu membuat evaluasi  suatu
kegiatan

Keguruan Administrasi Pengajaran Persiapan mengajar lengkap dan
benar

Pengelolaan kelas Kelas terkendali dan siswa antusias
belajar

Materi pelajaran Menguasai materi konsep dasar

Metode pengajaran Menguasai metode CTL, dapat
memilih metode yang tepat dan
mampu  menyeuaikan  pendekatan
sesuai perkembangan siswa

Media pengajaran Membawa media sesuai topik

Evaluasi pengajaran Menyusun dan melakukan evaluasi
dengan valid.
Menindaklanjuti hasil evaluasi.

Ke-BK-an Memahami latar belakang, potensi,
dan kelemahan anak.

Jasmani Fisik Tinggi min 150cmm (pi), dan 160 (pa)
Tidak cacat tubuh/indra yang dapat
mengganggu tugas

Komputer MS Word Mampu membuat proposal dan soal

Ms Excel Mampu membuat table kegiatan
5W+1H perhitungan table sederhana.

Membaca Kecepatan membaca 400 kata/menit

Jumlah 2 buku/bulan
Menulis Ketrampilan menulis Resume, menulis gagasan 30 menit 1
halaman
Jumlah karya tulis 1 makalah/semester
Pengembangan | Jumlah pelatihan 2 pelatihan/semester
Profesi Jenis pelatihan a. pembinaan Ruhiyyah

b. profesionalisme
c. keguruan
d. leadership dan manajemen.

Tabel 4.2

Standar Mutu Guru SD Al Hikmah Surabatya
Sumber: Dokumentasi hasil penelitan
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Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dan didukung
dengna dokumentasi tentang standar mutu guru menunjukkan bahwa SD Al
Hikmah sangat memperhatikan akan pentingnya sumber daya manusia di
sekolah untuk digunakan sesuai dengan kebutuhaan. Karena sebaik apapun
program atau kurikulum yang direncanakan tanpa adanya mutu dan kualitas
guru yang memadai maka semua itu akan sulit terlaksana. Hal itulah yang
mendasari terlaksananya pendayagunaan SDM di SD Al Hikmah Surabaya

dengan baik.

3. Memiliki standar kinerja yang tinggi.

Salah satu indikator dari mutu pendidikan terlihat dari pendidik,
peserta didik, proses, sarana, dan manajemen sekolah semua itu tercermin
melalui standar dan tujuan yang yang telah ditetapkan. Sehingga kegiatan
apaun yang dilaksanakan oleh sekolah diarahkan kepada tujuan sekolah. SD Al
Hikmah juga menetukan standar kinerja baik guru, siswa, maupun staf yang
bisa melakukan tugas dan yanggung jawabnya di SD Al Hikmah sebagaimana
yang disampaikan kepala sekolah dalam wawancara berikut :

Kita bisa mengukur keberhasilan siswa melalului 52 standar yang sudah
ditetapkan itu, dan setiap akhir kelas enam kita adakan pengukuran
standar tesebut pada masing-masing siswa hanya saja kesemuanya tidak
diberikan di kelas akhir saja tetapi sudah di brake down sejak mereka di
kelas satu, karena tidak cukup jika semua standar dibebankan di kelas
enam saja, sehingga dari kelas satu sudah ditetapkan standar siswa.
Misalkan di bidang Al Qur’an kita memiliki standar siswa mampu
membaca Al Quran dengan tartil, maka setiap siswa yang lulus dari SD
Al Hikmah sudah melalui tahap-tahap ujian Al Qura’an atau
Munaqosyah dan dinyataka lulus oleh tim penguji.™

3 Ust. Anwar M. Pd, (kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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Pada kesempatan lain, peneliti juga melakukan wawancara terhadap
Waka Kesiswaan, Ustadzah Sulastri yang menyampaikan tes atau observasi
kepada calon siswa yang akan masuk sekolah di SD Al Hikmah Surabaya:
Untuk setiap calon siswa sebelum masuk, wajib mengikuti seleksi dan
observasi dengan materi-materi tes psikotes yang telah ditetapkan oleh
tim observer dari sekolah. Materinya yang meliputi kapasitas
intelektual, kepribadian, dan kematangan fisik. Kemudian di kelas
enam semester akhir Kkita juga mengadakan tes pengukuran
ketercapaian SMS (Standart mutu Siiswa) yang diikuti seluruh siswa
kelas enam”.**
Hal ini juga ditunjanag dengan ditetapkannya Standar Mutu Siswa
(SMS) selama mereka belajar di SD Al Hikmah sebagai upaya jaminan mutu

lulusan siswa SD Al Hikmah. Lebih lanjut akan dijabarkan tentang 52 SMS

sebagai berikut:

|. Berahlak Karimah

1. Memiliki akidah kuat

a.
b.
C.
d.

Meninggalkan perbuatan syirik

Keyakinan terhadap rukun iman melahirkan kesadaran sholat

Memiliki ketangguhan dalam menghadapi cobaan/ musibah yang dialaminya
Bangga terhadap Islam

2. Beribadah yang benar

a.

oo

e

Mampu beribadah (bersuci, sholat, dan dzikir sesudah sholat) dengan baik
dan benar

Sholat di awal waktu dengan kesadaran tanpa disuruh

Hafal Juz Amma

Membaca Al Qur’an dengan tartil

Senang membaca Al Qur’an minimal 1 halaman per hari

3. Berakhlak yang baik

a.
b.

Qo oo

Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran

Menampilkan diri sesuai dengan nilai-nilai Islami (dalam bertutur kata,
berbusana dan bergaul)

Tidak merokok dan tidak terkena narkoba

Berbakti kepada orangtua

Bersikap senyum, salam, sopan dan santun kepada orang lain

Mampu bekerja sama dan bersosialisasi dengan teman di sekolah
Mampu berempati dengan orang lain

4 Ustadzah Sulastri, (Waka Kesiswaan ),Wawancara mendalam, Kantor Kesiswaan, 21 Desember

2016.
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h.  Mampu menyesuaikan diri dengan norma-norma sekolah dan masyarakat
i.  Mampu mengelola perbedaan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik
J- Memiliki budaya bersih
4. Memiliki jiwa kepemimpinan dan kemandirian
a.Mampu mengurus kebutuhannya sendiri
b.Mampu membantu pekerjaan orangtua di rumah secara rutin
c.Disiplin
d.Mampu menghormati dan mentaati tata tertib
e.Mampu berbicara dan tampil di depan umum tanpa ragu selama 10 menit
f. Pernah memimpin kelompok dengan anggota 5 teman sebaya.
5. Berbadan sehat, bugar, kuat, dan lincah
a. Sehat :tidak mudah sakit dan tidak mengidap penyakit menular

b. Bugar : memiliki tingkat kebugaran sesuai usia yang memenuhi standar VO2
max
c. Kuat :tidak mudah mengeluh dengan tantangan/ tugas yang berat
d. Lincah: mudah beradaptasi dengan lingkungan/ cuaca yang berbeda
e. Fungsi indera baik
6. Memahami dan mengambil hikmah dari sirah islami
Memahami shiroh sebagai modeling perilaku dan system dan meneladaninya

Il. Akademik
1. Memiliki kelayakan untuk melanjutkan studi ke jenjang berikutnya
Diterima di SMP Negeri/ swasta terbaik di Surabaya
1. Memiliki kemampuan logika yang baik
a. Mampu berpikir konkret pada mapping TKPF (Tes Kemampuan Penalaran
Formal).
b.Mampu berpikir basic pada mapping AKKB (Analisis Ketrampilan-
ketrampilan Berpikir).
c.Memiliki tingkat kemampuan baik pada mapping TKPS (Tes Kemampuan
Pealaran Sains).
2. Memiliki kemampuan komunikasi yang memadahi
a. Memiliki kebiasaan membaca setiap hari.
b. Memiliki kemampuan membaca 350 kata per menit dengan pemahaman 75%.
¢. Mampu mengkomunikasikan gagasan secara lisan dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris dengan lancar minimal 5 — 10 menit.
d.Mampu menuliskan gagasan atau pengalaman secara tertulis dengan lancar
dari standar tulisan yang benar minimal 1 halaman folio dalam waktu 1 jam.
e. Memahami monolog sederhana 100 kata per menit dengan pemahaman 88%.
f. Mengungkapkan ide dengan tema sederhana secara lisan 500 kata per 10
menit.
g.Memahami isi bacaan sederhana dengan tema tertentu 500 kata per 10 menit
dengan pemahaman 80%
h.Mengungkapkan ide dengan tema sederhana secara tertulis 300 kata per jam
I. Mampu mengoperasikan computer
J. Mampu membuat surat resmi dengan MS Word
k.Mampu membuat perhitungan tabel sederhana dengan MS Excel
|. Menggunakan IT dengan etika yang baik dan benar.*

1 Studi Dokumentasi sekolah, Standar Mutu Siswa SD Al Hikmah Surabaya.
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Selain hal di atas masing-masing unit juga diatur dalam standar
kinerja yang telah dibuat dan disepakati bersama dengan keikutsertaan
sekolah kepada sistem manajemen ISO . Seperti yang disampaikan juga oleh
kepala sekolah :

“Sekolah kita sudah terdaftar dalam ISO Jakarta sejak tahun 2010 di
mana standar kinerja kita buat dan dilaksanakan sesuai prosedur yang tertulis
kemudian diaudit oleh tim ISO Pusat Jakarta yang setiap tahunnya diadakan

audit internal dan audit eksternal yang diadakan oleh tim ISO Pusat J akarta”.'°

Selain itu wakil kepala sekolah juga menjelaskan terkait I1SO
sebagaimana wawancara berikut:

“Iya betul sekolah ini sudah bekerjasama dengan ISO seingat saya
sudah dari awal Ustadz Anwar menjabat menjadi kepala sekolah. Enaknya kita
sudah terdaftar di ISO adalah agar segala sesuatu yang dilakukan itu bisa
berjalan sesuai aturan dan memudahkan manajemen sekolah ketika ada
pergantian personel karena semua sudah ada aturan bakunya tinggal
meneruskan saja.”.”.

Dari hasil wawancara kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan juga
didukung dengan dokumentasi stabbdar mutu siswa dan guru di atas dapat

dijelaskan bahwa SD Al Hikmah berupaya selalu meningkatkan kinerja semua

warga sekolah dengan menerapkan standar yang haarus dicapai selama

16 Ust. Anwar M. Pd, (kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala

sekolah, 25 November 2016.

2016.

17 Ustadzah Sulastri, (Waka Kesiswaan),Wawancara mendalam, Kantor Kessiswaan, 21 Desember
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berada di SD Al Hikmah. Hal ini sangat mendukung akan tercapainya tujuan
sekolah denga baik karena setiap siswa atau guru, karyawan tidak bisa
melakukan semaunya sendiri karena semua sudah ditentukan stndar mutu dan
evaluasi yang hasil kerja. Hasil wawancara tersebut juga diperkuat dengan

bukti adanya sertifikat ISO yang ada di depan ruangan kepala sekolah

4. Budaya-budaya sekolah terdefinisi secara jelas.

Budaya di sini dapat diartikan sebagai nilai (value) yang diyakini
warga sekolah dalam mengetahui yang benar dan yang salah, dan juga bisa
diartikan sebagai keyakinan (belief), vyaitu sikap tentang cara bagaimana
bekerjasama dalam sebuah lembaga tersebut. Budaya sangat penting sebagai
penentu batas-batas artinya dengan sistem yang dianut bersama dalam suatu
sekolah itu yang bisa membedakan dengan lembaga-lebaga pendidikan lain.
SD Al Hikmah, meyakini nilai-nilai yang telah tertanam sebagai budaya yang
harus selalu dijaga dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, berkomitmen
kuat untuk selalu mengisi hari-hari di manapun berada sesuai ajaran Islam
karena menjadi guru di SD Al Hikmah tidak hanya tugas menyampaikan ilmu
pengetahuan saja tetapi harus berkompetisi menjadi teladan yang baik. Hal ini
sesuai dengan yang dismapaikan Kepala sekolah di ruang kerjanya :

“Semua yang sudah masuk di Al Hikmah harus mengikuti aturan dan
budaya yang telah ada di Al Hikmah, contohnya dalam hal Ibadah
kita diatur bagaimana cara ibadah yang baik dan benar, maka ketika
berada di lingkungan Al Hikmah kita wajib melakukan ibadah sesuai
yang diajarkan. Semua ada standard an aturannya tidak bisa

melakukan sesuai keinginannya sendiri. Karena ini dalam rangka

pembelajaran keteladanan dan juga pembiasaan agar anak-anak juga

mencontoh apa yang kita lakukan dengan baik".*®

18 Ust. Anwar M. Pd, (kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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Hal yang senada juga dismpaikan oleh salah satu guru wali kelas
yang mengajara di kelas 5F, Us6tdzah Any dalam wawancara yang
berlangsung di ruang keputrian sebagai berikut:

“Yang terpenting bagi guru di sini adalah jiwa murobbi (mendidik)
yang baik dan benar karena jika kita sudah memilki jiwa murabbi
tersebut kita marasa terpanggil dan apa yah, ya sepertiapa yang kita
lakukan itu ikhlas mengalir begitu saja. Kemudian budaya yang
Seperti cara berpakaian ustdzah-ustadzah di sini diajarkan cara
memakai busana yang sopan, tidak ketat, kemudian tidak transparan.
Nah, hal-hal semacam itu sepertinya sudah tidak sulit lagi sekarang
mereka mangikuti aturan dengan sendirinya mungkin dengan melihat
atau mengamati saja mereka sudah akan budaya-budaya yang sudah

berj alan”.*

Hal menegnai budaya-budaya sekolah ini juga didukung melalui
observasi yang peneliti lakukan di lapangan:

Budaya disiplin, sopan santun, bersih, dan kemandirian sangat tampak
dalam beberapa kegiatan yang dilakukan guru dan siswa. Pada saat
jam makan siang siswa berbaris rapi di depan kelas masing-masing
dan berjalan tertib sesuai barisan menuju kantin sekolah. Sebelum
masuk id meja kelompok makan mereka membaca do’a sebelum
makan barsama lalu mengambil hidangan yang ada di meja yang
sudah ada guru pendamping di setiap meja. Siswa mengambil
makanan yang dusajikan tanpa berebut dan guru tidka mengizinkan
selesai sebelum menghabiskan makanan yang sudah diambil. Setelah
selesai siswa membaca do’a setelah makan dan mengembalikan
tempat makan mereka masing-masing dan membuang sampah pada
tempatnya begitu juga ustadz-ustadzahnya juga melakukan hal yang
sama hanya saja ustaz-ustadzahnya mengambil makanan di tempat
tersendiri yang sudah disediakan. Bahkan pada saat itu peneliti juga
mendapatkan seorang siswa putri yang mendatang tempat duduk
ustadzahnya dan menawarkan diri untuk membantu mengembalikan
tempat makan dan minum ustadzahnya dan ustadzah tidak lupa
mnegucapkan terima kasih atas perhatiannya. Sangat terlihat bahwa
budaya-budaya unggul yang dipilih dalam sekolah dipaparkan di
tempat-tempat yang biasa dilihat dan dikunjungi siswa seperti adab
makan dan minum ditulis di depan kantin, adab di kamar mandi
terpampang di dalam kamar mandi, motivasi-motivasi membaca ada
di dalam perpustakaan, budaya disiplin berjalan tidak lari-lari, ada di

19 Ustadzah Any Sulistiowai, (guru kelas 5F),Wawancara mendalam, Ruang Bahasa Inggris,
02 Desember 2016.
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setiap lorong kelas, adab atau budaya peduli terhadap lingkungan ada
di setiap taman sekolah dan tempat-tempat ibadah.?’

Di lain waktu peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap
kegiatan siswa pagi hari sebelum ketika akan masuk kelas dan akan memulai

pembelajaran, selanjutnya kan dijelaskan sebagai berikut:

Nilai kedisiplinan, kemandirian, kejujuran, jiwa kepemimpinan dan
suasana religi begitu melekat dalam diri siswa SD Al Hikmah
Surabaya yang terlihat dalam kegiatan sebelum masuk kelas siswa
berbaris di depan kelas masing-masing dan salah satu siswa
memimpin do’a bersama setelah itu masuk kelas dengan bersalaman
kepada Ustadz atau Ustadzah di depan pintu kelas. Setelah berada di
kelas ada satu siswa yan memimpin do’a pembuka. Do’a dibaca
dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris selanjutnya
pembacaan budaya-budaya sekolah yang juga dibaca dalam dua
bahasa yang diikuti oleh seluruh siswa dan mereka sudah sangat
hafal dengan budaya-budaya yang harus dijalankan karena dibaca
setiap selesai pembacaan do’a. selama do’a dan serangkaian laiinya
dibacakan tidak ada siswa yang hanya diam, malas-malasan semua
mengkuti dengan khusyuk dan seksama. Bahkan saat itu aada salah
satu siswa dating terlambat, la terburu-buru menuju kelasnya, tetapi
begitu sampai tepat di depan kelasnya tidak langsung masuk kelas
tetapi sudah otomatis membaca do’a sebelum masuk ruangan dan
menyelesaikannya dengan baik baru masuk ke dalam kelas.?

Dari observasi tersebut di atas dapat diamati bahwa ada beberapa
Nilai-nilai unggul yang selalu diterapkan dan menjadi budaya di sekolah nilai
kedisiplinan terlihat saat sebelum masuk kelas mereka berbaris rapi untuk
membaca do’a masuk ruangan, nilai kepemimpinan terlihat dari salah sati
siswa yang dengan tegas memimpin temannya berbaris dan membaca do’a,
nilai kejujuran juga terlihat saat adanya siswa yang terlambat dating tidak
langsung masuk kelas tetapi melaksanakan dulu peraturan apa yang juga

dilakukan sebelum masuk kelas, nilai kemandirian terlihat saat siswa

? Observasi partisipatif. Kantin Sekolah, 03 Desember 2016.

21 Observasi partisipatif. Kelas 5F, 03 April 2016.
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mengambil makanan dan membang sendiri sampahnya serta mengembalikan
peralatan makan ke tempatnya, dan suasana religi sangat terliahat pada saat
sebelum melakukan aktifitas apapun siswa diajarka untuk memulainya dengan
berdo’a terlebih dahulu, seperi sebelum dan sesudah makan, sebelum msuk
ruangan kelas, saat akan memulai pembelajaran dll, serta nilai adanya contoh
yang mulia juga ditunjukkan Ustadz-ustadzah di SD Al Hikmah untuk
menghormati guru dengan bersalaman saat bertemu. Serta adanya budaya-
budaya sekolah yang terdfinsi dengan jelas dan dibaca setiap hari oleh siswa
untuk merekatkannya pada diri siswa.

SD Al Hikmah Surabaya memiliki budaya sekolah yang sebagai
kualitas kehidupan sekolah yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit
dan nilai-nilai tertentu yang dianut sekolah, budaya-budaya tersebut yaitu:

Budaya Sekolah
Hormat dan patuh pada asatidzah
Tidak membawa mainan/sesuatu yang kurang mendidik
Tidak membawa hp dan barang mahal
Tidak makan/minum sambil berdiri/berjalan
Tidak jajan di luar
Tidak melaksanakan ulang tahun
Uang jajan maksimal rp15.000,-
Membuang sampah pada tempatnya
Gemar membaca
10. Disiplin waktu dan tugas
11. Mentaati tata tertib
12. Sholat tertib dan berjamaah

13. Membaca qur’an setiap hari
14. Menyayangi teman dan tak punya lawan. %

©CoNoO kWM =

Budaya-budaya tersebut ditulis lengkap dalam buku penghubung yang

setiap hari diingat dan diucapkan oleh guru dan siswa setelah membaca do’a

22 studi Dokummentasi, (Buku penghubng siswa) , Budaya-Budaya Sekolah.
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pembuka saat akan memulai pembelajaran di dalam kelas, ini diperjelas dengan
hasil bukti dokumentasi yang di dapatkan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang telah dilakukam, maka dapat disimpulkan
bahwa yang mempengaruhi budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya
yaitu adanya beberapa karakteristik yang melekat dan dikembangkan secara
terus-menerus demi meningkatkan kualitas pendidikannya. Karakteristik
tersebut diantaranya yaitu Terdapat beberapa karakteristik budaya mutu
sekolah, diantaranya (a) perilaku warga sekolah mencerminkan visi misi
sekolah, (b) mengutamakan pentingnya sumber daya manusia (c) mamiliki

standar kinerja yang tinggi, (d) budaya sekolah terdefinisi secara jelas.
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Dari penjelsan Budaya mutu sekolah di atas dapat dilihat table

Triangulsi hsil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.4
Triangulasi Budaya Mutu Sekolah (BMS) di SD Al Hikmah Surabaya
Wawancara . .
No | Pertanyaan Kepsek Waka Sek Guru 1 Guru? Observasi Dokumentasi
1 | Perumusan Sesuai take - Para pendiri - - Dokumentasi
Visi Misi line yang sekolah dari sekolah
sekolah dirumuskan Yayasan
Yayasan Al
Hikmah
2 | Mewujudkan | Keteladanan, - Keteladanan, - Mengamati -
visi menjadi | Pembiasaan, Akhlakul kedatangan
karakter Konsejuensi. Karimah guru dan
absensi di
sekolah dan
saat jam
makan siswa
3 | Alasanyang | Meluluskan - Karena - Interaksi Stnadar mutu
mendasari siswa yang akhlak siswa siswa
penetapan tidak hanya otomatis dengan guru,
visi sekolah | ungggul memberikan dan interaksi
akademik pelajaran guru dan
tetapi harus pada siswa guru ketika
memiliki dan orang bertemu
akhlakul tua siswa
yang baik
4 | nilai-nilai - Ibadah yang | Tanggung | Mengamatai | Dokumentasi
yang Kejujuran baik dan jawab saat guru lembar izin dan
diyakini dan benar guru tiba dan saat | buku
dianut oleh sebagai keluar dari penghubung
warga murobbi | sekolah siswa
sekolah
5 | Krakteristik | Memiliki Ada - - Mengamati | Dokumentasi
BMS standar standar di sekeliling | sekolah, SMS,
kinerja bagi yang ruangan Standar mutu
siswa dan ditetapkan kepala guru, dan
guru dan kerja sekolah Sertifikat I1SO.
sama
dengan
ISO
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2. Prestasi siswa SD Al Hikmah Surabaya

Mutu juga yang membedakan antara yag baik dan sebaliknya, dan mutu
pendidikan merupakan hal yang membedakan antara kesuksesan dan kegagalan.
Sehingga mutu jelas sekali meripakan hal pokok yang akan menjamin
perkembangan sekolah. Akan tetapi awal mencapaiya tidaklah sederhana dan
untuk mencapainya sebuah organisasi harus memahami bahwa sebagian besar
rahasia mutu berakar dari mendengar dan merespon secara simpatik terhadap
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang mengharuskan melakukan segala hal
dengan baik serta memposisikannya secara tepat agar mutu bisa tercapai.?

Mutu pendidikan di SD Al Hikmah Surabya salah satunya dapat dilihat
dari prestasi sekolah, prestasi guru dan prstasi siswanya yang setiap tahun
memperoleh juara baik ditingkat nasional maupun internasional yang sebagian
telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikn dengan adanya observasi
yang ditemukan peneliti di lapangan sebagai berikut:

Prestasi akdemik maupun non akademik SD Al Hikmah Surabaya
terbukti dengan adanya beberap penghargaan, yang diperoleh sekolah,
guru, dan siswanya berupa piala, medali, sertifikat, dan juga lain-
lainnya. Setelah masuk gerbang sekolah di dapan pintu kantor sekolah
terlihat adanya House of Camp sebagai galeri prestasi yang di raih SD
Al Hikmah selama beberapa tahun semua terdokumentsi dengan rapi
dan lengkap. Hal ini membuat motivasi siswa dan stakeholder sekolah
untuk terus meningkatkan mutu pendidikan agar bisa meraih apa yang
menjadi tujuan sekolah, berbudi dan berprestasi.**

SD Al Hikmah memperoleh meraih prestasi dan pengehargaan dari berbagai

tingakat, dan bidang, baik prestasi sekolah, prestasi guru, dan prestasi siswa. Selain

% Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Managemen Mutu Pendidikan, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2006), cet. Ke-1, 30-32.

2 Observasi partisipatif. Kantor SD Al Hikmah Surabaya, 03 Desember 2016
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hasil observasi di atas, hal ini juga didukung dengan dokumentasi yang peneliti ambil

dari beberapa pennghargaan lomba seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4.8
penghargaan prestasi
Sumber: Dokumentasi Lapangan

Selanjutnya akan dijelaskan lebih rinci mengenai prestasi SD Al Hikmah
sebagaimana berikut:

Prestasi sekolah

1) Juara 1 LLSS (Lomba Lingkungan Sekolah Sehat) tingkat  Jatim, 1995/1996.

2) Juarateladan 1 LLSS tingakat Nasional, 1995/1998

3) Juara 1 lomba perpustakaan SD tingkat Jatim 1997/1998

4) Sekoalh bBerakriditasi A tahun 2005

5) Sekolah Laboratorium Type A Konsorsium Pendidikan Islam tahun 2005

6) Juara 1 perpustakaan tingkat Nasional tahun 2007

7) Sekolah pendukung Adipura Kota Surabaya tahun 2006-2007

8) Terpilih menjadi SD bertraf Internasional kategori binaan oleh direktorat
Pendidikan Pusat tahun 2008

9) Penghargaan satuan pendidikan yang menerapkan Pendidikan Karakter Bangsa
tahun 2010 oleh Kemendiknas

10) Juaral Nasional Best prsctice Pendidikn Karakter Bangsa tahun 2011
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11) Juara 3 Kantin Sehat Nasional tahun 2012
12) Penghargaan bintang 1 Kantin Sehat berturut-turut dahun 2013-2014
13) Juara 1 LBM tingkat provinsi di malang 2015
14) Juara Il LBM tingkat Nasional di Padang 2015.
b. Prestasi guru

1) Peserta terbaik I Diklat Evaluasi Bahasa Indonesia se-Jatim 2003

2) Finalis lomba menulis keberhasilan guru BK tingkat Nasional 2002

3) Juara Il Sempoa tingkat Nasional 2006

4) Juara Il Story Telling se Surabaya-Sidoarjo tahun 2006

5) Finalis lomba menulis keberhasilan guru dan BK tingkat Nasional 2002
6) Peserta terbaik | Diklat Evaluasi Bahasa Indonesia se Jawa Timur 2003
7) Juara Il lomba kreatifitas guru tingkat Nasional tahun 2005 dan 2006

8) Juara I lomba kaberhasilan guru/ BK dalam PBM Nasional 2006-2007
9) Juara Ill lomba Keberhasilan guru dalam PBM se Jawa-Bali 2006-2007
10) Juara Il Diklat pembelajaran Guru Matematika SD PMRI Nasional 2008
11) Juara Il harapan finalis lomba pembelajaran inovatif anti korupsi 20014
12) Juara I dan Il lomba Resensi buku di Tebuireng 2014.

13) Juara Il Penelitian Tndakan Kelas se YLPIH 2015.

14) Juara Il Penelitian Tindakan Kelas se YLPIH 2016.

15) Juara I lomba guru berprestasi se kecamatan Gayungan 2016

c. Prestasi siswa

1) Juara 1 rata-ata NEM tertinggi tingkat kecamatan 1995/1996 dan 1996/1997
2) Peraih rata-rata NEM tertinggi sekodia Surabaya 1998

3) Juara |, II, 11l & juara harapan lomba menulis cerita untuk anak tingkat nasional

1999 yang diselenggarakan oleh IKAL TBN kerjasama dengan MACA
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4) Juara Ill & juara harapan Nasional menulis surat untuk presiden 2002/2003

5) Juara II Nasional menulis Essay “Bila Aku Air” 2003/2004

6) Juara Il sekodia Suabaya-Sidoarjo menulis surat untuk presiden tentang “Sadar

Zakat” 2003/2004

7) Juara | dan harapan I Story Telling se kota Surabaya 2004

8) Juara | menulis Essay se kota Surabaya 2004

9) Sekolah peraih rata-rata terbaik bahasa Indonesia ujian bersama SD jaringan

Konsorsium Pendidikan Islam se Surabaya 2006

10) Juara | UKM (Uji Kendali Mutu) se kecamatan tahun 2005/2006

11) Peringkat VI rata-rata UASDA SD Swasta tahun pelajaran 2006/2007

12) Peringakat VI UASBN SD Swasta tahun pelajaran 2007/2008

13) Juara 1l Olimpiade Matematika se Jawa Timur 2008

14) Juara | Olimpiade Matematika Tingkat Nasional 2008

15) Siswa teladan tingkat kecamatan Gayungan dan kita Surabaya 2008

16) Juara penulis Essay “Guruku Idolaku” Jawa Pos Tingkat Jawa Timur 2008

17) Juara Il Internasional Mathematic Contest di Singapura 2008

18) Medali Perak Olimpide Matematika di Singapura (EMC) 2008

19) Medali Perunggu Olimpiade Matematika di Thailand (TEMIC) 2008

. Selain beberapa prestasi yang sudah dijelaskan di sub bab di atas, penulis

juga telah mencatat prestasi lain yag diraih oleh siswa Al Hikmah SurabayaSurabaya

selama satu tahun terakhir sebagaimana berikut:



Tabel 4.6
Prestasi siswa tahun tahun ajaran 2016-2017

Sumber: Dokumentasi SD Al Hikmah
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JENIS TGK
WAKTU | TEMPAT HASIL
LOMBA KEC | KOTA | PROP | NAS | INTER
OSK Jakarta 1 Juara 2. medali
perak
IMC Thailand y | Juara2, medali
perak
OLMAT 26-Sep-16 UINSA Sejawa Juara harapan 2
OLMAT 26-Sep-16 UINSA Sejawa Juara 2
MI;/tlgnlja:[ic 22-23
o Oktober Unesa 1 Juara 2
Competition
. 2016
Revolution
Rumah 22-23 Juara 1, dan
erkalian Oktober Unesa 1 piala bergilir
P 2017 walikota
29-30
lomba poster Oktober SMP 1 shy 1 juara 3
2016
Senam kreasi 8
cUCi tanaar Oktober SMP 1 sby 1 juara 3
g 2017
Siaga a
Benc%na Oktober SMP 1 shy 1 juara 3
2018
Pembuatan 2988 .
maddin Oktober SMP 1 shy s juara 2
g 2019
Cermat 2958
Cermat Oktober SMP 1 shy 1 juara 2
2020
29-30
P3K Oktober SMP 1 shy 1 juaral
2021
Juara 1
1-2 penjelajahan,
Persamuh Oktober Slj?a(i)zma ?_epk;fg juara 1 inagurasi,
2016 y juara 2 masak,
juara 3 outbond
Persamuh Okltz)zber Kodam Sekolah Juara 1
Surabaya LP2KS penjelajahan
2017
9-12 .
IMSO Tangerang 1 Medali perak

november
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2016
9-12
IMSO november | Tangerang 1 Medali perak
2017
9-12
IMSO november | Tangerang 1 Medali perunggu
2018
9-12
IMSO november | Tangerang 1 Medali perunggu
2019
6-9
OMSI November | Tangerang 1 Medali perunggu
2016
6-9
OMSI November | Tangerang 1 Medali perunggu
2017
Merlion .
AMO 15-Oct-16 School Shy 1 Medali perak
26-27
Kemah Akbar | November HS::I)m?aIB 1 Piala
2016
Pentas 26
Seni/Baca November Su-lr-;)z a 1 Juara 2
puiisi 2016 Y
JMSO | 18-Dec-16 |  Jember 1 Medali Peunggu,
juara 3
JMSO | 19-Dec-16 |  Jember 1 Medali Perak,
juara 2
Sekolah
N Progresif
Olimpiade |45 hoe 16 Bumi 1 Juara 3,, Piala
Math Profest
Shalawat
Sda
27 Nov Dinas, :
Kemah Akbar 2016 Kwarda 1 juaral

Dalam hal ini, sekolah selalu berupaya memotivasi siswa agar selalu
meningkatkan prestasinya sebagaimana waka Kesiswaan menjelaskan dalam
penuturannya berikut:

“Kita ada Tim Olimpiade sendiri, tim Ekstra, dan juga di kelas enam ada
rekompisisi kelas setiap bulan berdasarkan nilai yang di capai”.*®

Sehingga dari sini bisa dilihat hasil rekao penilaian siswa yang

menunjukkan rata-rata nilai di atas KKM. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam

halaman lampiran.

% Ustadzah Sulastri, (waka kesiswaan), wawancara mendalam, 20 Desember 2016.
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Prestasi dalam hal ini digolongkan menjadi dua, yaitu prestasi
akademik dan prestasi non akademik. Prestasi yang telah dicapai dapat dilihat
dari adanya beberapa penghargaan dari beberapa perlombaan yang diikuti baik
dalam ranah nasional dan internasional. Prestasi tersebut meliputi akdemik dan
non akademik, termasuk kegiatan ekstrakulikuler.

Adapun prestasi akademik siswa SD Al Hikmah dapat dikategorikan
unggul dengan melihat hasil yang dicapai siswa mampu melebihi kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini bisa dilihat dari bukti lembar penilaian
siswa pada halaman lampiran di belakang, yang sebelumnya juga diungkapkan
oleh salah seorang guru sebagai berikut:

“Semua KKM siswa adalah 8.0 kecuali Bahasa Jawa 6,5 » 26

Selain prestasi akademik dan non akademik, yang terlihat adalah prestasi
di bidang ibadah dan akhlakul karimah yang merupakan bentuk realisasi dari
tujuan sekolah. Sebagaimana penjelasan dalam observasi yang telah dijabarkan
berikut:

Salah satu layanan sekolah dalam menjaga dan meningkatkann kualitas
Ibadah dan akhlak siswa adalah dengan adanya program Subuh Call dan
Bina karakter setiap hari. Sepeti pengamatan yang dilakukan peneliti
pada kelas VF, pada hari itu salah satu siswa memimpin do’a di depan
kelas dan diikuti peserta dengan khusyuk tanpa ada yang bergurau,
setelah itu guru tidak langsung membagika kertas ulangan tetapi
mengawali bina karakter dengan member tema “Keutamaan membaca
Sholawat pada hari Jum’at”, lalu di hari Jum’at yang lain, serang siswa
mengingatkan teman-temannya dan mengajak Ustadzah membaca
Shlawat sebelum memulai pelajaran. Lalu siswa dan guru membaca
dengan bacaan yang telah diajarkan di minggu lalu bersama-sama
dengan keras .

Dari paparan data di atas, penelit membat daftar Triangulasi prestasi

siswa sebagai berikut :

*® Ustadzah Any Sulistiowati (Wali kelas 5F), Wawancara Mendalam, Kelas 5F, 28 April 2017.
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Triangulasi Prestasi Siswa SD Al Hikmah Surabaya
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Wawancara . .
No | Pertanyaan Kepsek Waka Sek Guru 1 Gura? Observasi Dokumentasi
1 | Prestasi - Ada Tim | Mencapai Mencapai - Dokumentasi
Akademik dan juga | KKM pada KKM sekolah
siswa rekomposi | jenjangnya
si kelas
2 | Meningkatka - - Guru yang Motivas | Mengamati | Buku
n prestasi bisa dari guru | kegiatan penhubung
siswa dicontoh dan siswa di siswa
kerjasama | kelas
orang tua
3 | Prestasi non | Diasah - Dalam hal Tepat - Lembar Laporan
akademik melalui Ibadah dan waktu Subuh Call
pelajaran Akhlak Sholat
ekstrakulikul fardlu
er dll. dan
menjaga
amalan
malam
4 | Kerjasama | Dering Pertemuan buku Komunik - Buku
orang tua telepon, buku | wali murid | penghubung, | asi via penhubung
penghubung, Parenting, | grup WA, siswa
Parenting, Home visite | telepon,
Home visite buku
penghubu
ng, Subuh
Call
5 | BEvaluasi - Ada - - . Lembar
ketuntasan pengukura penilaian siswa
siswa n SMS tiap
akhir kelas
6
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3. Upaya pengembangan budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya
Dari beberapa prestasi yang telah diperoleh menunjukkan bahwa adanya
usaha-usaha sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa serta komitmen dalam
menjaga mutu pendidikan yang telah dijalankan. Sehingga hal inilah yang
menjadikan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja sekolah tetap terjaga.
Sedangkan untuk target dan proses dalam meraih dan menjaga mutu
sekolah dapat dilihaat dari orietasi dan pelayanan yang diberikan sekolah untuk
menjaga keprcayaan orang tua dan masayarakat. Untuk lebih lanjut mengenai
upaya sekolah dalam pengembangan budaya mutu yang diterpkan SD Al Hikmah
dapat dilihat sebagai berikut:
1. Orientasi mutu pendidikan
Orientasi mutu pendidikan di SD Al Hikmah Surabaya didasarkan
pada tujuan sekolah yaitu ”Berbudi dan Berprestasi”, hal tersebut menjadikan
semua kegiatan sekolah mengarah pada ketercapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Hal yang mendasari orientasi mutu ini dijelaskan oleh kepala
sekolah sebagai berikut:

Tujuan sekolah tidak bisa lepas dari take line Al Hikmah sendiri,
yaitu Berbudi dan Berprestasi, karena kita kita ingin meluluskan siswa
yang tidak hanya unggul prestasi akdemiknya saja tapi kita ngin siswa
siswa yang memiliki akhllak bak, yang mohon maaf saat ini banyak
orang pintar tapi tidak bagus akhlaknya. kita tida ingin itu terjadi
Sehingga visi sekolah adalah berakhlakul karimah dan berprestasi
akademik optimal. %’

Dari paparan di atas membuktikan jika visi sekolah yang ingin

dicapai dan menegdepankan akhlak mulia yang mana sebagai bekal siswa SD

2T Ust. Anwar M. Pd,(kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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Al Hikmah dimanapun dan kapanpun berada agar selalu mengedepankan
akhlak yang baik dan selalu berprestasi secara optimal. Hal ini juga diperkuat
dengan wawancara bersama salah satu wali kelas yang menjelaskan sebagai
berikut:
“Sekarang Alhamdulillah anak-anak sudah mulai mengerti pentingnya
ibadah utuk diri mereka sendiri, belajar sholat tepat waktu, dan sholat
malam, yah awalnya mereka mungkin karena selalu dipantau dan saya
kasih hadiah untuk yang selalau menjelanakan sholat malam itu tapi
kemudian pelan-pelan saya biarkan dan mereka mulai protes,
“Ustadzah kok tidak ada hadiah?, kemudian disitu saya masuk memberi
pengertian bahwa kita melakukan semua itu demi siapa sih?, apa hanya
karena hadiah dari ustadzah atau orang tua, tapi kita niatnya adalah
untuk Allah.?®
Dari sini dapat diketahui jika orientasi mutu sekolah berdasarkan pada
take line Al Hikmah Surabaya, Berbudi dan Berprestasi. Sehingga tidak hanya
membidik akademiknya saja tetapi pembentukan akhlak siswa ditanamkan
melalui kebiasaan-kebiasaan baik pada diri siswa. Untuk lebih jelas lagi

tentang jaminan mutu sekolah, SD Al Hikmah juga memiliki kebijakan mutu

yang tertulis, dapat dilihat dalam foto di bawah ini:

Foto 4.6
Kebijakan Mutu Sekolah
Sumber: Hasil Penelitian di Lapangan

%8 Guru kelas 5F, Ustadzah Any Sulistiowati, Wawancara, Ruang Bahasa Inggris, 03 Desember 2016.
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Kebijakan mutu di atas ditulis dan terpampang di ruangan kepala
sekolah untuk dipatuhi dan diterapkan oleh sekolah, sebagai penjelasan
tentang jaminan mutu yang ada di SD Al Hikmah Surabaya. Untuk lebih
jelasnya akan ditulis dan dijabarkan pada lampiran dokumentasi kebjakan
mutu sekolah.

Selanjutnya untuk menjalankan program-program sekolah, SD Al
Hikmah memiliki standar mutu siswa dan guru sebagai penjelasan dari apa
yang harus dicapaai siswa selama belajar di SD Al Hikmah dan juga standar
bagi guru yang ada di SD Al Hikmah Surabaya, iini bisa dilihat pada lempiran
dokumen prestasi siswa tentang standar siswa dan guru SD Al Hilmah
Surabaya. Dengan adanya standar mutu tersebut sekolah selalu berusaha
mewujudkannya melalui beberap kegiatan sekolah.

Selain itu sekolah memiliki gambaran proses dan target pendidikan
untuk mencapai dan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan tersebut.
Proses dan target tersebut memiliki arti bahwa sekolah memiliki target
meluluskan siswa yang berakhlakul karimah dan berprestasi akademik optimal
yang dijabarkan dalam beberapaa kegiatan sekolah sebagai proses
menjalankan pendidikan yaitu sekolah memiliki kurikulum khas diantaranya,
Al-lIslam, Al-Qur’an, Bahasa Arab, Ibadah praktis, dan perpustakaan. Sekolah
juga mengikuti kurikulum diknas dengan beberapa mutan lokal serta
kurikulum internasional. Sedangkan untuk memenuhi kemampuan bakat,
sekolah juga menyediakan beberapa ekstrakulikuler seperti pramuka, melukis,
teater, bela diri, sepak bola, KIC. AWC, dan dokter cilik. Karena system di

SD A Hikmah adalah full day scholl maka sekolah juga memiliki kegitan
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khusus seperti makan, sholat, bermain, upacara, karyawisata, bussines day,
dan juga kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Sedangkan untuk program layanan,
sekolah memiliki program bina karakter, buku penghubung, home visit, dering
telepon, parenting, dan konsultasi dengan BK. Lebih lanjut bisa dilihat dalam
dokumen lampiran berikutnya.

Dengan didapatkannya dokumen-dokumen yang menjelaskan hal di
atas, maka dapat diketahui untuk mecapai tujuan sekolah dibutuhkan rencana,
langkah, standar, proses, target, dan kebijakan yang diperuntukkan semua
warga sekolah. Dalam hal ini SD Al Hikmah menjelaskan semua dengaan
jelas untuk diterapkan dan dievaluasi setiap waktu yang ditentukan. Lebih

lanjut bisa dilihat gambaran sistem full day school di bawah ini :

GAMBARAN SISTEM FUUL-DAY SCHOOL SD AL HIKMAH
SURABAYA

WAKTU BELAJAR

eKurikulum Khas YLPI Al Hikmah TK :07.30-12.00

< - SD :07.10-15.45
eKurikulum Dikbud, FULL DAY SCHQL_L «SMP : 07.00 — 16.00
«Cambridge International Primary Integrated Activity *SMA : 07.00 — 16.00

Programs (CIPP) Integrated Curriculum
AKTIVITAS < > TUJUAN & TARGET
Aktivitas sepanjang hari, karena Mengupayakan terpadunya aspek
aktivitas anak di sekolah tidak ) pengetahuan dan ketrampilan

Gambar 4.7
Gambar Sistem full day school SD Al Hikmah
Sumber: Dokumentasi hasil peneliitian

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Pelayanan sekolah

Pelayanan sekolah di SD Al Hikmah Surabaya dipertegas dari dokumen
mutu pendidikan yang berkaitan dengan proses dan target pendidikan (akan
diterangkan dalam lampiran) yang semuanya dilakukan sebagai bentuk upaya
menjalankan visi misi sekolah bisa terlaksana dengan baik. Sehingga target dari
pelayanan itu harus terpenuhi dengan baik pula. Hal ini disampaikan oleh kepala
sekolah sebagai berikut:

“Kita mempunyai beberapa program dalam rangka menjalankan visi misi
sekolah, diantaranya bina karakter setiap pagi sebelum anak-anak memulai
pelajaran mulai antara jam 07:15-0730, buku penghubung, home visit, dering
telepon, parenting, dan juga konsultasi BK.”?

Dari hasil wawancara di atas, dapat dketahui bahwa program yang
dijalankan juga disesuaikan dan mengarah pada ketercapaian visi sekolah,
Berbudi dan Berprestasi. Program bina karakter dilakukan setiap bagi di semua
kelas dalam rangka mewujudkan visi “Berbudi”, namun lebih dari itu guru juga
dituntut terlebih dahulu untuk mampu memberi contoh akhlak yang baik. Oleh
karena itu juga diadakan pembinaan dan pembiasaan bagi setiap guru. Buku
penghubung juga merupakan program sebagai alat monitoring guru dan orang tua
terhadap kegiatan siswa termasuk dalam hal ibadah sehingga ada kerjasama dan
tanggung jawab yang sama bagi guru dan orang tua dalam mengawasi siswa,
dering telepon diperuntukkan memanfaatkan teknologi komunikasi sebagai sarana

penunjang kegiatan yang bermanfaat, home visit dilakukan setiap sebulan seali di

% Ust. Anwar M. Pd,(kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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hari sabtu minggu kedua yang tujuannya adalah mempererat kekeluargaan antara
kelarga siswa dengan pihak sekolah serta mengtahui lebih lanjut kondisi dan
kegiaan anak selama di sekolah, parenting juga dilaksanakan untuk menjelaskan
kebijakan dan komitmen sekolah kepada orang tua siswa.

Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan dari salah satu wakil kepala
sekolah kepala sekolah mengenai layanan sekolah sebagai berikut:

Layanan dan kerjasama kita ini ada yang kita peruntukkan siswa seperti
buku penghubung, bina karakter dan lain-lain, kemudian home visit dan
parenting dan pertemuan wali murid adalah salah sat layanan dan
kerjasama dengan orang tua dan ini targetnya 100% harus hadir jika
dipertemuan pertama tidak bisa hadir kita akan adakan pertemuan
kedua sampek selanjutnya Kita adakan perjanjian pertemuan khusus
jika memang orang tua tidak bisa hadir pada pertemuan pertama dan
kedua.*

Mengenai layanan tersebut juga diungkapkan oleh salah satu
siswa yang menjelaskan :

“Karena di Al Hikmah banyak berprestasi, jadi aku kepingin seperti kakak-
kakak kelas. Seneng sekolah di sini karena banyak teman, Ustdzahnya juga baik-
baik, tidak pernah dimarahi”.**

Hasil yang ditemukan dari beberapa wawancara yang dilakukan yaitu
adanya beberapa cara dan usaha yang sungguh-sungguh oleh sekolah untuk
menjalankan visi misi sekolah agar berjalan dengan baik serta pelayanan
diberikan mengedepankan layanan prima. Sehingga dari sinilah kepercayaan

orang tua dan masyarakat terhadap SD Al Hikmah Surabaya bisa dipertahankan

dan tetap terjaga. Untuk mendukung hasil wawancara yang didapatkan peneliti

%0 Ustadzah Sulastri, (Waka Kesiswaan ),Wawancara mendalam, Ruang Bahasa Inggris, 21 Desember
2016.

%! Nisrina Aqgilah, (siswa kelas 5F), Wawancara mendalam, Ruang Bahasa Inggris, 07 Januari 2017.
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juga melakukan wawancara tentang layanan sekolah dengan salah satu siswa
berikut :

“Iya Senang sekolah di Al Hikmah, karena banyak prestasi dan
ustadznya juga sangat baik tidak jahat kalau belum bisa pelajarannya diajarain
sampai bisa” .*?

Dari wawancara tersebut bisa dikatakan bahwa layanan guru kepada
siswa mengedepankan aspek pemahaman siswa dan tidak mengedepankan emosi

dalam menyikapi keberagaman siswa dalam memahami pelajaran. Sehingga siswa

merasa senang yang mencerminkan kepuasan dengan apa yang diberikan guru.

3. Komitmen sekolah dalam menjalankan mutu pendidikan.

Sebuah budaya sekolah yang unggul sangat diperlukan Dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Karena dengan adanya budaya, norma,
kebiasaan, pengalaman, dan tradisi yang mengakar di suatu kelompok organisasi
akan mampu mempengaruhi perilaku setiap indifidu atau kelompok dan tumbuh
tanpa adanya paksaan.

Oleh karena itu pembinaan, pembiasaan, dan pengawasan yang dilakukan
sekolah juga tidak terlepas dari prosedur-prosedur sekolah yang dalam hal ini
sekolah memiliki pendekatan dalam mewujudkan budaya mutu sekolah. Ada
beberapa standar bagi guru yang diperhatikan meliputi beberapa aspek
diantaranya aspek ibadah, Al-Qur’an-Hadits, ibadah praktis, do’a dan dzikir,
bahasa asing, kepribadian, kepemimpinan, keguruan, jasmani, komputer,
membaca, menulis, dan juga pengembangan profesi. Selain itu SD Al Hikmah

memiliki kebijakan mutu yaitu:

%2 Keyla Raisha, (siswa kelas 3A),Wawancara mendalam, Kantin Sekolah, 17 Januari 2017.
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Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah Surabaya merupakan
lembaga dakwah berbasis pendidikan berkomitmen kuat untuk: 1)
meluluskan siswa-siswi yang berakhlakul karimah dan berprestasi
akademik optimal, 2) mewujudkan pendidikan yang berorientasi global
sehingga kompetitif di dunia , dengan berlandaskan nilai-nilai Islam
dan kebangsaan, 3) memberikan layanan prima dengan mengutamakan
kepuasan stakeholder. Lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran di
belakang.*

Kebijakan mutu yang dimiliki SD Al Hikmah memperlihatkan bahwa sekolah
sangat mengutamakan lulusan siswanya yang lain dari sekolah lainnya yaitu tidak
hanya berprestasi akademik secara optimal tetapi juga memiliki akhklah yang mulia,
dapat berkompetensi dan bersaing di tingkat dunia, dan untuk mewujudkannya
sekolah memberikan layanan prima bagi para stakeholder-nya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya standar mutu guru dan siswa salah satu alasannya adalah
karena adanya kebijakan mutu untuk bisa memberikan layanan prima dan
mengutamakan kepuasan pelanggan.

Hal ini juga sesuai dengan adanya kebijakan mutu yang dijalankan di SD Al
Hikmah menjadikan semangat berpacu dalam berprestasi juga meningkat. Sehingga
prestasi guru, dan siswa ada beberapa bidang menunjukkan komitmen sekolah dalam
mewujudkan kebijakan mutu pendidikan yang unggul.

Selain itu sekolah juga memberikan layanan bagi siswa siswi SD Al Hikmah
dalam meningkatkan prestasinya dengan memanfaatkan semua sumber daya dan fasilitas
yang disediakan oleh sekolah, salah satunya melalui layanan perpustakaan dan
ekstrakulikuler. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Budaya pustaka atau membaca kita tanamkan kepada anak-anak sejak dini

dengan setiap harinya tidak kurang dari seribu buku keluar dari perpustakaan artinya buku

** Studi Dokumentasi, SD Al Hikmah Surabaya, 20 Desember 2017.
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itu dipinjam dan dibaca, kemudian untuk menyiapkan keterampilan kita juga ada
ekstrakulkuler yang diikuti anak-anak sesuai dengan minat bakat mereka”.®*

Beberapa kegiatan yang di selenggarakan di SD Al Hikmah sudah dikatakan
sebagai budaya yang melekat dan terus ditingkatkan. Sehingga dalam beberapa kegiatan
perlombaan mendapatkan juara, salah satunya yaitu juara | lomba budaya mutu sekolah
tingkat provinsi di malang 2015 dan dilanjutkan juara Il tingkat Nasional di Padang
tahun 2015 sebagai kategori “the hwole caracter” atau katagori juara umum. Hal ini
ditunjukkan dengan diperolehnya piagam penghargaan dari lomba budaya mutu sekolah
yang telah diikuti oleh SD Al Hikmah Surabaya.

Bukti keterlibatan SD Al Hikmah dalam lomba budaya mutu sekolah ini
meunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan nila-nilai instrumental yang telah dipilih
dan sudah menjadi keharusan bagi siapaun yang masuk di dalamnya hingga akhirnya terus
dikembangkan tanpa dibuat-buat atau dengan ppaksaan lagi. Adapun beberapa aspek yang
tdikembangkan dalam kategori budaya mutu sekolah ini dikelompokkan menjadi 4 bagian,
yaitu:

a) Literasi atau perpustakaan
Dalam hal ini perpustakaan SD Al Hiikmah telah memberlakukan jam

perpustakaan sebagai berikut:

- menjadikan perpustakaan sebagai bidang studi khususnya di jenjang kels 1 dan 2

- mengkaitkan jam perpustakaan dengan kegiatan ekstrakurikuler mmisalnya
kegiatan jurnalistik, AWC, pembuatan madding dll.

- Memadukan jam perpustakaan dengan bidang studi lan, misalnya tugas-tugas
struktur yang haru diselesaikan dengan menggunakan koleksi-koleksi di

perpustakaan.

- Membuat jadwal kunjungan perpustakaan

# Ust. Anwar M. Pd,(kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), wawancara mendalam, kantor kepala
sekolah, 25 November 2016.
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- Memberikan penghargaan kepada siswa sebagai peminjam buku berprestasi atau
peminjam buku terbanyak dalam tiap semester.
b) MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)

Dalam urusan pengelolaan, administrasi, pedayagunaan sumber dan lain-lainnya
menjadi tanggung jawab dan otoritas sekolah tetapi masih dalam kerangka kerja yang
ditetapkan pusat sehingga dapat dipastikan satu system yang terpelihara. Oleh karena
itu output yang dihasilkan sesuai dengan harapan manajemen sekolah baik akademik
maupun non akademik.

Jika dikaitkan dengan standar-standar mutu siswa yang sudah ditetapkan sehingga
menjadikan SD Al Hikmah menyusun, merencenakan, dan melaksanakan proses serta
target sesuai yang telah digariskan, seperti halnya sistem pendidikan, muatan
kurikulum, target, sampai dengan kegiatan-kegiatan khusus siswa selama belajar di
sekolah disesuaikan atau diarahkan pada visi sekolah. Karena sebab itu administrasi
dan pengelolaan terstruktur dengan rapi dan lengkap dengan menyesuaikan pada
kebutuhan yang diharapkan itu menjadikan sekolah berbeda dengan sekolah yang
lainnya dan menjadikan orang tua percaya dengan system yang dipilih dan dijalankan
di SD Al Hikmah Surabaya.

c) Pembelajaran

Program ini merupakan upaya sekolah dalam mengembangkan minat dan
bakat siswa dalam memenuhi kebutuhan dan aktualisasi diri pada diri siswa
dengan diskripsin sebagai berikut:

Dalam program pembelajaran, penyampaian materi mengacu pada cara
siswa belajar aktif, di mana siswa diberi kesempatan berbuat lebih banyak
dibanding guru. Dari beberapa metode yang diterapkan pada saat pembelajaran,
penggunaanya mengacu pada filosofi quantum teaching dan quantum learning,

yaitu: mudah, menyenangkan, dan cepat. Sebelum melaksanakan pengajaran,
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program persiapan mengajar telah disusun rapi seperti program tahunan, program

semester, rencana pembelajaran dll. Kemudian pelaksanaan pembelajaran di kelas

atau di luar kelas disesuaikan dengan karakter materi masing-masing. misalnya

sains yang memerlukan laboratorium, penelitia di kebun, praktek ibadah, karya

wisata, dll. Jadi pembelajaran bersifat flexible dan tetap mengacu pada prinsip

yang telah ditetpkan, yaitu: mudah, menyenangkan, dan cepat.

Hal ini dapat dilihat Standar mutu guru telah ditetapkan bagi guru SD Al

Hikmah standar pada aspek keguruan memiliki Kompetensi dan indicator sebagai

berikut:

Keguruan

Administrasi Pengajaran
Pengelolaan kelas

Materi pelajaran
Metode pengajaran

Media pengajaran
Evaluasi pengajaran

Ke-BK-an

Persiapan mengajar lengkap dan benar
Kelas terkendali dan siswa antusias belajar

Menguasai materi konsep dasar
Menguasai metode CTL, dapat memilih
metode yang tepat dan  mampu
menyeuaikan pendekatan sesuali
perkembangan siswa

Membawa media sesuai topik

Menyusun dan melakukan evaluasi
dengan valid.
Menindaklanjuti hasil evaluasi.

Memahami latar belakang, potensi, dan
kelemahan anak.

d) Ekstrakulikuler

Tabel 4. 4

Standart Mutu Guru, Aspek Keguruan
Sumber: Hasil penelitian

Untuk memenuhi kemampuan bakat, sekolah juga menyediakan beberapa

ekstrakulikuler seperti pramuka yang menjadi ekstra wajib bagi setiap siswa,

melukis, teater, bela diri, sepak bola, KIC. AWC, dan dokter cilik.
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4. Kurikulum pembelajaran

SD Al Hikmah Surabaya memiliki tujuan dan target pendidikan yaitu
pembentukan sikap dasar yang Islami serta penguasaan pengetahuan dan
keterampilan dasar oleh karena itu dalam rangka menunjang kualitas pendidikan,
sekolah mengembangkan kurikulum perpaduan kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional dengan kurkulum khas Al Hikmah, sehingga bisa memenuhi
kompetensi sesuai quality assurance dengan standart nasional. Kurikulum khas
Al Hikmah Surabaya memperkuat sentuhan pembinaan kepribadian muslim, yang
meliputi : Al-Islam, program ibadah praktis, pembelajaran Al Qur’an, bahasa arab
dan terjemah, dan pengembangan keterampilan hidup (life skills) dengan
menerapkan prinsip belajar “learning is easy, and fun, all can and will learn,
continuous progress, learn how to learn, dan student active learning .

Sebagai contoh pembelajaran ibadah praktis disusun oleh Tim kurikulum
dengan buku panduan siswa yang lengakap dibagi menjadi 4 jilid, program ini
merupakan tahapan pembinaan akhlak siswa yang tidak hanya bertumpu pada
knowledge dan hafalan saja. Sedangkan untuk kurikulum pembelajaran Al Qur’an
menjadi pembelajaran utama di SD Al Hikmah sehingga dilaksanakan setiap hari
dengan target yang telah ditentukan pada tiap jenjang dengan pembimbing yang
sudah tersertifikasi. Sehingga setiap siswa harus melalui ujian Munagosyah Al
Qur’an dan lulus dengan standar tartil yang disepakati Tim penguiji.

Dari paparan tentang pengembangan kurikulum di atas, dapat dijelaskan
bahwa adanya perencanaan yang jelas dalam menjalankan pendidikan yang
disesuaikan dengan tujuan sekolah. Sehingga dalam pelaksanaanya SD Al Hikmah
merupakan sebagai lembaga yang unggul dalam hal kurikulum dan pelayanan selain
menjalankan kurikulum diknas namun juga tidak meninggalkan kurikulum khas Al

Hikmah yang merupakan wujud dari orientasi ke-Islaman dan mewujudkan siswa
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yang berbudi. Selain itu juga adanya pengembangan kurikulum Cambridge untuk
menunjang wawasan global siswa agar menjadi bekal untuk memberikan kontribusi
dalam ranah internasional.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat gambaran tentang proses dana target

pendidikan SD Al Hikmah Surabaya pada gambar terlampir.
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Gambar 4.8
Gambaran Target pendidikan SD Al Hikmah Surabaya
Sumber: dokumentasi hasil penelitian
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dalam meningkatkan prestasi siswa di SD Al Hikmah Surabaya

Tabel 4.5
Triangulasi Budaya Mutu Sekolah
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Wawancara . :
Pertanyaan Kepsek Waka Sek Guru 1 Guru 2 Observasi | Dokumentasi
Prestasi Ada data Memenangka | Tertanam Siswa Ruang penghargaan,
sekolah prestasi n lomba nilai memiliki penghargaa | yang diperoleh
akademik dan | BMS di Kedisiplina | kesadaran n sekolah, guru,
non Padang tahun | nterutama | beribadah dan siswanya
akademik- 2015 dalam dengan
Ibadah sendiri
Budaya visi/tujuan pelayanan, - - - Buku
mutu sekolah, dan penghubung
sekolah pelayanan, komitmen siswa,
dalam ada sekolah gambaran
menunjang | komitmen, dalam tujuan &target
prestasi dan mempertahan pendidikan.
kurikulum. kan mutu.
Bentuk Home visit, Home visite, | Home visit, | Subuh call, - Buku
kerjasama buku pertemuan buku Ada grup penghubung
sekolah penghubung, | wali murid, penghubung | WA (Whats siswa
dengan dering telpon, | Konsultasi . app) wali
orang tua parenting. dengan BK murid
dalam sekelas
meningkatk
an prestasi
siswa
Usaha - Kalau di ibadahnya Biasanya -
dalam kelas 6 tiap juga, kalau | reward dan
meningkatk bulan sekali | ibadah baik | kerja sama
an prestasi ada reposisi | nanti yang | dengan
kelas lain orang tua
mengikuti
Proses dan | Ada standar Standar ISO, | Setiap - Observasi Dokumentsi
target mutu siswa standar mutu | jenjang ada di kelas saat | sekolah
pendidikan | yang di brake siswadan | target akan
di SD Al down sejak standar mutu | kelulusan memulai
Hikmah siswa kelas 1 guru dari 52 pembelajara
standar n hingga
mutu siswa berakhir
yang
ditetapkan
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C. Analisis Data

Analisi data ini dilakukan dengan mengacu ada fokus penelitian yang diperoleh dari

hasil wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi di SD Al Hikmah Surabaya,

sehingga dari hasil paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai temuan di

lapangan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya

Budaya mutu menurut Purnama adalah sistem nilai organisasi yang kondusif
untuk keberlangsungan dan keberlanjutan mutu. Budaya mutu ini terdiri dari nilai-
nilai, tradisi, prosedur, dan harapan tentang promosi mutu.* Sehingga mutu ata
kualitas sesuatu itu bisa bertahan atau ditingkatkan karena adanya budaya anggota
organisasiyang ada dilamnya.

Hal ini senada dengan yang dikatakan Ahmad Sanusi budaya mutu dapat
dikatakan sebagai bagian dari nilai-nilai budaya organisasi yang ada sekolah. karena
budaya mutu dijadikan sebagai perwujudan dari upaya menerjemahkan visi ke
dalam nilai-nilai instrumental yang dapat menjadi pedoman bertingkah laku bagi
semua komponen sekolah. Salah satu upayanya adalah menerapkan nilai-nilai
budaya sekolah yang berorientasi pada mutu yang dapat tertanam kuat serta muncul
dengan mudah tanpa ada paksaan. *

Dengan adanya budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya, dapat
dikatakan sebagai salah satu strategi dalam mempertahankan dan meningkatkan

budaya sekolah yang telah ada secara terus menerus. Sehingga benar-benar

35

Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,

Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pengembangan Kultur Sekolah, (Penerbit: School Reform 01,

2002), 14.

36

Aan Komariah, Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2005), 119.
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mendapatkan kepuasan dari pelanggan serta dapat mejadi lembaga pendidikan Islam
yang layak dicontoh dan mudah dicontoh bagi lembaga pendidikan Islam lainnya.

Hal ini sejalan pula dengan konsep Total Quality Manajemen (TQM) yang
dikatakan Tjipto dan Diana (2002:21) sebagai berikut:

Total Quality Manajemen (TQM) merupakan sutau pendekatan dalam

menjalankan sebuah usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya

saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungannya. Singkatnya Total Quality Manajemen

(TQM) merupakan system menajemen yang mengankat kualitas sebagai

strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan terhadap barang

dan jasa yang diberikan.*’

Berdasarkan Paparan tentan Total Quality Manajemen (TQM) di atas, dapat
menunjukkan bahwa sekolah sanagatlah meperhatikan kepercayaan yang diberikan
orang tua dalam menitipkan anak-anaknya di SD Al Hikmah Surabaya dengan
mengembangkan budaya mutu sekolah dalam meningkatkan prestasi.

Temuan peneliti dengan memadukan teori di atas, setiap sekolah yang
memiliki budaya mutu sekolah memiliki indikator yang dapat diamati
karakteristiknya diantaranya yaitu merujuk pada pendapat Edward Sallis:

(1) Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal, maupun eksternal.
Dalam kesempatan lain, Ust. Sutaji, Wali kelas 2F memberikan
pernyataan tentang tanggapan orang tua terhadapapa yang telah diberikan SD
Al Hikmah:
“Terkadang kita mendapat laporan langsung dari wali murid, yang
berterima kasih atas bimbingan kepada anak-anaknya yang mulai berubah
menjadi baik. Karena saya yakin keteladanan itu adalah nasihat yang paling

baik untuk siswa”. 38

* Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Managemen Mutu Pendidikan, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2006), cet. Ke-1, 32. Lihat Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 2006,

* Guru kelas 2F, Ust. Sutaji, Wawancara mendalam, Perpustakaan, 02 Desember 2016 .
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Selanjutnya peneliti juga melakaukan wawancara dengan pelanggan
sekolah:

“Kalau Aku alasan memilih sekolah di Al Hikmah karena semua
kakak-kakakku yang dulu sudah di Al Hikmah, lalu orang tuaku
menyarankan masuk di sini juga” *°

Dari hasil observasi dan wawancara di atas, dapat dijelaskan adanya
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang telah diberikan sekolah
sehingga mereka percaya dalam meniitipkan anak-anaknya di SD Al
Hikmah Surabaya.

Hal ini juga diperkuat Goetch dan Devis sebagaimana yang dikutip
oleh Nursya’bani Purnama (2006), menyebutkan karakteristik umum
organisasi dapat dilihat dari Perilaku warga sekolahnya yang sesuai dengan
visi sekolah.

Ini ditunjukkan saat peneliti melakukan pengamatan terhadap sikap
guru dan siswa SD Al Hikmah yang mengedepankan akhlakul karimah
terlihat pada saat bertemu mereka saling senyum, salam, dan menyaa
dengan hangat sehingga hal ini juga mengalir dan diikuti oleh siswa yang
otomatis saling berjabat tangan saat bertemu dengan gurunya, kemudian
dalam hal ibadah terlihat begitu khusuk, istigomah, dan tertib. Selain itu
beberapa prestasi yang diraih oleh beberapa guru dan sisiwa menunjukkan
adanya kompetensi yang terus dikembangkan. Karena sekolah memberikan

pendekatan dalam menaanamkan nilai-nilai kehidupan yaitu dengan

* Arianti Maulina, (Kelas 1V), Wawancara mendalam, Ruang Kelas, 17 Januari 2017.
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keteladanan, pembiasaan, dan konsekuensi yang semua itu merupakan
bagian dari budi pekerti yang baik.*

Warga sekolah yang berprilaku baik sesuai dengan visi sekolah
menjadikan nilai tersendiri bagi para pelanggan sehingga kepuasan dan
kepercayaan itu tetap terjaga.

(2) Mengutamakan pentingnya sumber daya manusia.

Kompetensi guru dalam menjalankan tugas merupakan bentuk
profesionalisme yang memiliki indikator dalam setiap ucapan dan perilakunya.
untuk itu perlu adanya peningkatan sumber daya manusia yang menjadi
anggota di dalamnya. Salah satu kompetensi yang melekat pada guru adalah
kepribadian guru itu sendiri. Kepribadian ini sangat penting karena guru
adalah sosok yang menjadi contoh untuk menghindaarkan dari sikap tidak
terpuji, sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu guru SD Al Hikmah
sebagai berikut:

“Dari keteladanan kita percaya anak-anak bisa melihat sendiri
bagaimana ustadznya bertutur kata, bertingkah laku, terutama hdalam hal
ibadah mereka akan otomatis mengikuti. Jadi ustadz-ustadzahnya seperti itu”.**

Usaha meningkatkan SDM ini tercermin dari beberapa kegiatan yang
dilaksanakan demi terselenggaranya kompetensi sumber daya yang memadai
seperti KKG, pembinaan guru dan wali kelas, rapat koordinasi, adan Halaqoh,
mulai yang bersifat mingguan, bulanan, dan tahunan serta ditetapkannya
standar mutu guru. Selain itu bagi calon guru yang masuk juga harus melaui

tahap beberapa seleksi yang ketat dan beberapa pembinaan yang telah

“% Obsevasi partisipatif, Halaman Sekolah, 31 Februari 2017.
1 Ust. Sutaji (Wali kelas 2F),Wawancara mendalam, Perpustakaan, 03 Desember 2016.



ditentukan. Ini dilakukan untuk meningkatkan wawasan guru tentang

Islaman, keguruan, dll. Sebagaimana yang dijelskan kepala sekolah berikut:
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ke-

“Halagoh (pembinaan yang ikuti ustadz-ustadzah) itu adalah program
untuk menata hati Ust./dzah di sisni. Karena tuntutan menjadii guru di Al
Hikmah harus lebih dari sekedar memiliki Knowladge”.**

Selain itu juga didukung adanya penetapan standar mutu guru yang
meliputi beberapa aspek dan indicator kompetensi. Hal ini menunjukkan
bahwa Yayasan memandang bahwa SDM atau guru merupakan komponen
pendidikan yan g amat penting dalam menjalankan ketercapaian tujuan
pendidikan dan tujuan sekolah sendiri serta adanya kesungguhan sekolah

dalam menyeleksi guru yang akan bergabung dengan lembaga sekolah SD

Al Hikmah Surabaya

(3) Memiliki standart Kinerja yang tinggi.

Menurut Sudarwan Dawis, produk atau hasil pendidikan dipandang
bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler
peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau
menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik
dinyatakan dengan nilai yang dicapai peserta didik. Sedangkan keunggulan
ekstrakulikuler dinyatakan dengan aneka jenis keterampilan yang diperoleh
siswa selama mengikuti program di sekolah. Selain itu mutu lulusan juga

dilihat dari nilai-nilai hidup yang dianut, moralitas, dorongan untuk maju,

42

n Ust Anwar, M. Pd (Kepala sekolah), Wawancara mendalam, Kantor Kepela Sekolah, 20-11-2016.
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dan lain-lain yang diperoleh peserta didik selama menjalankan
pendidikan.*®

Hal ini tercermin dalam pengamatan peneliti dari beberapa standart

mutu siswa semua disusun dilaksanakan dan dievaluasi setiap tahun.

Selain itu SD Al Hikmah juga telah menerakan standarisasi sekolah

dalam International Organization for Standarization atau yag dikenal

ISO yang setiap tahun dilakukan audit internal dan audit eksternal

dengan tujuan agar semua yang bekerja di dalamnya meemiliki

standar yang jelas dalam menyelesaikan tugasnya. **

Ini dilakukan sebagai upaya sekolah menjaga dan meningkatkan mutu
pendidikan yang bermutu yang meliputi input, proses, output. Sehingga
diakui kehebatan dan kepuasan pelanggan terhadap SD Al Hikmah
Surabaya. Sebagaimana yang dirasakan salah satu siswa saat ditanyakan alas
an memilih untuk belajar dan memilih sekolah di SD Al Hikmah Surabaya.

“Karena di Al Hikmah banyak berprestasi jadi aku kepingin punya

prestasi juga dan semua temannya baik-baik ustadzahnya juga”.*

(4) Budaya sekolah terdefinisi degan jelas.

Karakteristik yang tampak dalam suatu sekolah yang dikatakan
memiliki kualitas adalah memiliki budaya sekolah yang jelas. ini senada
dengan yang disampaikan Tasmara tentang kandungan utama dari esensi
budaya sebagai berikut : Budaya berkaitan erat dengan persepsi nilai dan
lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan
mempengaruhi sikap dan tingkah laku (the total way of life a poeple).
Selain itu merupakan hasil pengalaman hidup, kebiasan-kebiasaan, serta

proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma yang ada dalam cara

** Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 53-54.

* Obsrvasi partisipatif, , Kantor SD Al Hikmah Surabay20 November 2016

*® Keyla Raisha, (siswa SD Al Hikmah), Wawancara mendalam, Kantin Sekoah, 17 Januari 2017
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dirinya berinteraksi sosial atau menempatkan dirinya di tengah-tengah
lingkungan tertentu.

Dengan demikian apa yang telah diyakini dalam suatu organisasi
atau sekolah tertentu akan mempengaruhi pola pandang dan tinggkah laku
semua anggotanya. oleh karenanya di mana seseorang itu berada akan
menyesuaikan kebiasaan, tradisi, norma yang dianut dan diyakini bersama
seperti cara berkomunikasi, cara berpakaian, ibadah dll. dan tampaknya hal
tersebut telah ada di SD Al Hikmah sebagaimana yang di kutip dari
wawancara berikut :

“Seperti cara berpakaian ustdzah-ustadzah di sini dengan busana yang
sopan, tidak ketat, kemudian tidak transparan. Nah, hal-hal semacam itu
sepertinya sudah tidak sulit lagi sekarang mereka mangikuti aturan dengan
sendirinya mungkin dengan melihat atau mengamati saja mereka sudah
mengerti akan budaya-budaya yang sudahada ».*’

Hal ini diperkuatd dengan apa yang disampaikan oleh kepala
sekolah dalam penuturannya berikut:

Semua yang sudah masuk di Al Hikmah harus mengikuti aturan

dan budaya yang telah ada di Al Hikmah, contohnya dalam hal

Ibadah kita diatur bagaimana cara ibadah yang baik dan benar,

maka ketika berada di lingkungan Al Hikmah kita wajib melakukan

ibadah sesuai yang diajarkan. Semua ada standard an aturannya

tidak bisa melakukan sesuai keinginannya sendiri. Karena ini

dalam rangka pembelajaran keteladanan dan juga pembiasaan agar

anak-anak juga mencontoh apa yang kita lakukan dengan baik".*

*® Tasmara, Tato, Etos kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 161.
*" Ustadzah Any Sulistiowai, (guru kelas 5F), Wawancara mendalam, Ruangan Bahasa Inggris, 02

Desember 2016.

*8 Ust. Anwar (kepala sekolah SD Al Hikmah Surabaya), M. Pd, Wawancara mendalam, Kantor
Kepala SD Al Hikmah Surabaya, 25 November 2016.
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Dalam hal ini sekolah berarti memiliki mengutamakan sumber daya
manusianya dengan terus ditingkatkan kualitasnya agar tidak samapai mengalami
kerusakan dan menjadi strategi sekolah dalam untuk mencapai mencapai,

mempertahankan dan meningkatkan kualitas.

2. Prestasi siswa SD Al Hikmah Surabaya

Menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.*® Sedangkan Menurut Syaiful Bahri
Djamarah, prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
atau diciptakan secara individu maupun secara kelompok.

Prestasi dalam hal ini digolongkan menjadi dua, yaitu prestasi akademik dan
prestasi non akademik. Prestasi yang telah dicapai dapat dilihat dari adanya beberapa
penghargaan dari beberapa perlombaan yang diikuti baik dalam ranah nasional dan
internasional. Prestasi tersebut meliputi akdemik dan non akademik, termasuk kegiatan
ekstrakulikuler.

Adapun prestasi akademik siswa SD Al Hikmah dapat dikategorikan unggul
dengan melihat hasil yang dicapai siswa mampu melebihi kriteria ketuntasan yang
ditetapkan. Hal ini bisa dilihat dari bukti lembar penilaian siswa pada halaman
lampiran di belakang, yang sebelumnya juga diungkapkan oleh salah seorang guru
sebagai berikut:

“Semua KKM siswa adalah 8.0 kecuali Bahasa Jawa 6,5 » 5t

* Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), 22.
>0 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 19.
> Ustadzah Any Sulistiowati (Wali kelas 5F), Wawancara Mendalam, Kelas 5F, 28 April 2017.



142

Selain prestasi akademik dan non akademik, yang terlihat adalah prestasi di
bidang ibadah dan akhlakul karimah yang merupakan bagian dari tujuan sekolah.
Sebagaimana penjelasan dalam observasi yang telah dijabarkan di atas.

Salah satu layanan sekolah dalam menjaga dan meningkatkann kualitas Ibadah

dan akhlak siswa adalah dengan adanya program Subuh Call dan Bina karakter

setiap hari. Sepeti pengamatan yang dilakukan peneliti pada kelas VVF, pada hari
itu salah satu siswa memimpin do’a di depan kelas dan diikuti peserta dengan
khusyuk tanpa ada yang bergurau, setelah itu guru tidak langsung membagika
kertas ulangan tetapi mengawali bina karakter dengan member tema “Keutamaan
membaca Sholawat pada hari Jum’at”, lalu di hari Jum’at yang lain, serang siswa
mengingatkan teman-temannya dan mengajak Ustadzah membaca Shlawat
sebelum memulai pelajaran. Lalu siswa dan guru membaca dengan bacaan yang

telah diajarkan di minggu lalu bersama-sama dengan keras .

Dari pengamatan peneliti tersebut sesuai dengan teori yang diungapkan oleh
Menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar.>* Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan
secara individu maupun secara kelompok.>® Sehingga apa yang dilakukan siswa, yaitu
dengan bacaan Sholawat setelah menerima pelajaran tentang keutamaan membaca
sholawat pada hari Jum’at merupakan hasilatau prestasi belajar belajar siswa telah
tampak.

Dari keterangan di atas, peneliti dapat menjelaskan bahwa dengan adanya prestasi
yang di raih baik akademik maupun non akademik menunjukkan komitmen dan upaya
sekolah dalam mewujudkan suasana sekolah sesuai dengan tujuan berdirinya sekolah,
yaitu berpestasi akademik optimal.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh pakar pendidikan, Syaifullah

bahwa semakin kuat budaya dalam sebuah organisasi, semakin kuat pula dorongan

untuk berprestasi. >* Karena dalam suatu lembaga terddiri dari kumpulan indifidu

> Nana Sudjana, Penelitian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), 22.
>3 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 19.
>* Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bndung: Pustaka Setia, 2012), 99.
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yang berbeda sifat, karakter, keahlian, pendidikan dan latar belakang pengalaman
sehingga perlu ada pengakuan pandangan yang berguna untuk mencapai misi dan

tujuan organisasi tersebut agar tidak berjalan sendri-sendiri.

3. Upaya pengembangan budaya mutu sekolah di SD Al Hikmah Surabaya
Untuk menjaga dan meningkatkan mutu sekolah, SD Al Hikmah
mengupayakan melalui beberapa hal sebagai berikut:
a) Orientasi mutu pendidikan
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Zamroni Mutu atau kualitas
pendidikan dikaitkan dengan tinggi-rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan
kemampuan siswa mencapai skor tes dan kemampuan lulusan mendapatkan dan
melaksanakan pekerjaan.>®> Kemudian lebih lanjut Umaedi menyampaikan bahwa
Umaedi mendefinisikan mutu sebagai sifat-sifat benda, barang, atau jasa yang
secara keseluruhan memberikan rasa puas kepada penerima atau penggunanya
karena telah sesuai atau melebihi apa yang telah dibutuhkan dan diharapkan
pelanggannya.®®
Dengan melihat beberapa penghargaan yang di raih sekolah dapat dikatakan
bahwa sekolah meiliki kualitas untuk bersaing dengan lembaga lain. Sekolah
memiliki orientasi mutu sesuai dengan visi misi sekolah yang dapat dipecaya oleh
masyarakat dengan melihat hasil yang telah dicapai oleh sekolah. Adapun
orienntasi pendidikan SD Al Hikmah sendiri meliputi orientasi ke-Islama,
orientasi kebangsaan, dan orientasi global sehnnga hal ini sesuai degan take line

sekolah yaitu berbudi dan berprestasi.

>> Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (Penerbit Bigraf Publishing, 2000), 19.

*® Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Sebuah Pendekatan Baru dalam
Pengelolaan Sekolah untuk Meningkatkan Mutu, www.Depdiknas, go., id., 20 Pebruari 2006., Lihat di Suprapto,
Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan, ( Jakarta Selatan: PT Pena Citasatria, 2008), cet. Ke- 1, 21.
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Untuk menjamin semua itu sekolah memiliki kebijakan mutu yang
kemudian diturunkan dalam standart mutu guru dan standart mutu siswa serta
menjabarkan roses dan target pendidikan yang dilakukan sekolah. Dalam hal ini
orientasi pendidikan yang dilakukan sekolah dapat dilihat dari (1) input sekolah
yang mana siswa diseleksi dan disiapkan dari awal untuk bisa belajar dengan baik
dan menyenangkan dengan fasilitas buku yang memadai. (2) proses pembelajaran
dan semua kegiatan di sekolah dilakukan dengan metode yang beragam untuk
ketercapaian tujuan yang dirumuskan dan tidak lupa selalu mengutamakan
pembelajaran yang berkaitan dengan akhlak. (3) output sekolah yang berkaitan
lulusan yang dihasilkan memiliki aklakul karimah dan prestasi akademik optimal
sehingga siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi tentunya
dengan dilakukan tes pengukuran standart mutu siswa di kelas akhir.

b) Pelayanan sekolah

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa untuk terus berpacu
meningkatkan prestasi, salah satunya adalah factor eksternal yaitu Faktor dari
lingkungan sekolah yaitu metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.>

Sebagaimana yang dikutip dalam wawancara dengan beberapa siswa di
sekolah seperti betikut ini:

“Soalnya sekolah ini tuh sering juara jadi aku pengin kayak gitu. sekolah di
sini pelejarannya menyenangkan ada main-mainan, terus ustadzahnya baik-baik

semua”.>

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandungan : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), 132.

% Naisila Athiah (Siswa SD Al Hikmah), Wawancara mendalam Ruangan Bahasa Inggris, 17 Jnuari
2017.
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Dari kutipan wawancara di atas, menunjukkan ada keinginan dan motifasi
kuat dari siswa sendiri untuk meningkatkan prestasinya karena di dukung suasana
sekolah yang menyanangkan dan tidak ada rasa beban dalam mengikututi
pelajaran serta sikap yang ditunjukkan guru dalam mendampingi siswa belajar
didasari pendekatan latar belakang, kelemahan dan potensi siswa. Hal ini
didukung dari hasil wawancara dengan siswa lain sebagai berikut:

“Senang belajar di sini karena kalau ada pelajaran sulit ustadzah gak pernah
marah-marah tapi diajarin sampai bisa kalau tidak bawa buku pelajaran ustadzah
menyuruh mengerjakan ulang di sekolah tapi di luar kelas>®

Selain kematangan kepribadian guru dalam memberikan layanan
sebagaimana contoh yang disebutkan dalam wawancara, ada beberapa pelayanan
sekolah terhadap siswa, guru, dan orang tua, diantarnya (1) pelayanan bagi siswa
melalui Buku Penghubung, Home Visit, Dering Telpon, pertemuan wali murid,
dan konsultasi BK (2) layanana bagi guru melalui pembinaan, KKG, pembinaan
wali kelas, Halagoh, pertemuan internal tiap pekan dan juga memberi kesempatan
bagi guru untuk mengikuti workshop, seminar, pelatihan dan lain sebagainya, (3)
layanan bagi orang tua membangun kerjasama antara guru dan orang tua dalam
mengawasi layanan untuk siswa dan memanfaatkan komunikasi yang intensif
melalui media komunikasi serta mengadakan pertemuan wali murid. Hal ini yang
menjadikan kepercayaan orang tua terhadap sekolah tetap terjaga
Komitmen sekolah

Komitmen terhadap mutu didasarkan atas prosedur-prosedur mutu
pendidikan di sekolah dalam mengupayakan standart mutu yang berkaitan visi

misi sekolah, hal tersebut dapat dirasakan oleh sekolah dengan prestasi yang di

> Nisrina Aqgilah (siswa SD Al Hikmah), Wawancara mendalam, Kantin Sekolah, 06 Januari 2017.
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raih baik prestasi sekolah, siswa ataupun prestasi guru nya sendiri. Lebih lanjut
hal ini pula yang menimbulkan penilaian stakeholders sekolah dan meningkatkan
kepercayaanya terhadap layanan-layanan yang diberikan sekolah.

Hal ini senada dengan pendapat pendapat Edward Sallis, bahwasanya salah
satu ciri sekolah-sekolah yang memiliki budaya mutu adalah berfokus pada
pelanggan, baik pelanggan internal, maupun eksternal. Selain itu Sekolah
memiliki kebijakan dalam perencanaan mencapai kualitas, baik jangka pendek,
menengah, atau jangka panjang.®

Dalam mewujudkan budaya mutu sekolah dengan baik SD Al Hikmah

memiliki kebijakan mutu yaitu:

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah Surabaya merupakan
lembaga dakwah berbasis pendidikan berkomitmen kuat untuk: 1)
meluluskan siswa-siswi yang berakhlakul karimah dan berprestasi
akademik optimal, 2) mewujudkan pendidikan yang berorientasi global
sehingga kompetitif di dunia , dengan berlandaskan nilai-nilai Islam
dan kebangsaan, 3) memberikan layanan prima dengan mengutamakan

kepuasan stakeholder. Lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran di

belakang.®*

Kebijakan mutu yang dimiliki SD Al Hikmah memperlihatkan bahwa
sekolah sangat mengutamakan lulusan siswanya yang lain dari sekolah lainnya
yaitu tidak hanya berprestasi akademik secara optimal tetapi juga memiliki
akhklah yang mulia, dapat berkompetensi dan bersaing di tingkat dunia, dan
untuk mewujudkannya sekolah memberikan layanan prima bagi para
stakeholder-nya, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya standar mutu guru

dan siswa salah satu alasannya adalah karena adanya kebijakan mutu untuk

bisa memberikan layanan prima dan mengutamakan kepuasan pelanggan.

% Edward Sallis, Total Quality Management in Education: Managemen Mutu Pendidikan, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2006), cet. Ke-1, 32. Lihat Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, 2006,
®! Studi Dokumentasi, Kebijakan mutu SD Al Hikmah Surabaya, 20 Desember 2017.
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Dengan adanya kebijakan mutu yang dijalankan di SD Al Hikmah menjadikan

semangat berpacu dan berprestasi juga meningkat.

d) Kurikulum Sekolah.

Kurikulum merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi budaya
madrasah atau sekolah, dikarenakan pada dasarnya kurikulum merupakan pengendali
utama proses pembelajaran. Tanpa kurikulum maka madrasah tersebut tidak lagi
disebut lembaga pendidikan. Kurikulum yang digunakan suatu lembaga sebagaimana
proses penyusunannya, bagaimana proses pengembangannya, siapa saja terlibat dalam
penyusunan dan pengembangan kurikulum akan mempengaruhi bagaimana budaya
mutu di madrasah tersebut dibangun atau ditumbuhkan.®?

Sebagai penunjang dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, SD
Al Hikmah tidak berpuas dengan hanya menerapkan tetapi juga mengembangkan
kurikulum perpaduan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional dengan
kurkulum khas Al Hikmah, sehingga bisa memenuhi kompetensi sesuai quality
assurance dengan standart nasional. Kurikulum khas Al Hikmah Surabaya
memperkuat sentuhan pembinaan kepribadian muslim, yang meliputi : Al-Islam,
program ibadah praktis, pembelajaran Al Qur’an, bahasa arab dan terjemah, dan
pengembangan keterampilan hidup (life skills). Selain itu juga dikembangkan
kurikulum Cambridge International Primary Program (CIPP) sebagai bekal
wawasan global siswa.®®

Hal semcam ini yang sepertinya lebih dipilih masyarakat atau orang tua

siswa dalam menitipkan anakk-anaknya, di samping beberapa factor yang melatar

®2 Kasali, Rhinald, Change, (Jakarta: Gramedia, 2006), 14-16. Lihat : Suja’i, Pengembangan Budaya
Mutu Di Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati, (Thesis--, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Walisongo, Semarang, 2013) .

8 Observasi Partiisipatif 20 Desember 2016 .
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belakanginya, hal ini dikarenakan sebuah proses belajar dengan kurikulum yang
didisain dalam satu sistem full day school membuat mereka lebih percaya karena
kurikulum khas yang diberikan oleh SD Al Hikmah melengkapi yang selama ini
diinginkan yaitu adanya kesesuaian antara pendidikan umum yang diberikan
dengan pendidikan Islam yang didapatkan.

Budaya organisasi disebut juga buadaya kerja karena tidak bisa dipisahkan
dengan kinerja (performance) sumber daya manusia, sehingga dapat dikatakan
semakin kuat budaya dalam sebuah organisasi, semakin kuat pula dorongan untuk
berprestasi.®*

Suatu organsasi yang mempunyai budaya kerja yang tinggi, akan
menuntut personelnya untuk memiliki komitmen yang tinggi dengan etos kerja
yang tinggi pula. Lingkungan demikian akan membuat setiap personel termotivasi
untuk mengarahkan semua daya untuk mencapai prestasi yang tinggi pula.
Semakin produktif kultur organisasi (sekolah), semakin berpengaruh terhadap
meningkatnya budaya kerja personel dengan komitmen kerja tinggi yang lebih
lanjut akan berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan seluruh
warga sekolah baik bersifat indifidu, kelompok, maupun unit.®®

Dari beberapa keterangan yang dijelaskan di atas, disini dapat peneliti
sampaikan mengenai pentingnya budaya mutu sekolah. Salah satu karakteristik
budaya mutu adalah berorientasi terhadap kepuasan konsumen dan Obsesi terhadap
perbaikan terus menerus. sehingga dapat dikatakan semakin kuat budaya dalam
sebuah lembaga, semakin kuat pula dorongan untuk berprestasi. Dan semakin
meningkatnya prestasi dalam suatu lembaga akan meningkat pula kepercayaan

dan kepuasan masyarakat.

® Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bndung: Pustaka Setia, 2012), 99.
® Syamsul Maarif, Perilaku Organisai Pendidikan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), cet. Ke-1,
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Berdasarkan uraian temuan penelitian di atas, dapat dapat dibuat matriks temuan

penelitian sebagai berikut:

Hikmah Surabaya

NO FOKUS TEMUAN
PENELITIAN PENELITIAN
1 | Budaya mutu sekolah di . Terdapat beberapa karakteristik budaya mutu
SD Al Hikmah sekolah, diantaranya (a) sekolah berfokus
Surabaya kepada pelanggan, (b) mengutamakan
pentingnya sumber daya manusia (c)
mamiliki standar Kinerja yang tinggi, (d)
budaya sekolah terdefinisi secara jelas.
2 Prestasi siswa SD Al Prestasi akademik dapaat dilihat dari nilai

rata-rata siswa di atas KKM

Prestasi non akademik yang meliputi
ekstrakulikuler, dan beberapa penghargaan
yang di raih baik di tingkat nasional dan
internasional

Ibadah, dan akhlak sesuai tujuan sekolah.

Upaya SD Al Hikmah
Surabaya dalam
mengembangkan
budaya mutu sekolah

. Orientasi mutu pendidikan sesuai dengan

visi misi sekolah dengan take line Berbudi
dan Berprestasi yang dijabarkan dalam
kebijakan mutu dan standart mutu dengan
menyiapkan (a) input, (b) proses, dan (c)
output sekolah dengan sebaik-baiknya.

Pelayanan sekolah yang diperuntukkan bagi
(@) siswa, meliputi Buku Penghubung,
Home Visit, Dering Telepon, Parenting, dan
Konsultasi BK, (b) guru melalui pembinaan,
Halaqgoh, pertemuan mingguan, bulanan, dan
tahunan atau semester yang mendatangkan
pemateri dari luar serta memberikan
kesempatan kepada guru mengikuti seminar,
workshop, pelatihan, dll, (c) bagi orang tua
membangun kerjasama antara guru dan
orang tua dalam mengawasi layanan untuk
siswa dan memanfaatkan komunikasi yang
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intensif melalui media komunikasi serta
mengadakan pertemuan wali murid. Hal ini
yang menjadikan kepercayaan orang tua
terhadap sekolah tetap terjaga.

3. Komitmen sekolah terhadap mutu didasari
atas prosedur-prosedur mutu pendidikan di
sekolah, dan mengupayakan standart mutu
yang berkaitan visi misi sekolah, dapat
menghasilkan prestasi siswa dan guru serta
prestasi sekolahnya sendiri.  Sehingga
budaya mutu sekolah sudah melekat dan
sudah menjadi keharusan. Lebih lanjut hal
ini  pula yang menimbulkan penilaian
stakeholders sekolah dan meningkatkan
kepercayaanya terhadap layanan-layanan
yang diberikan sekolah.

4. SD Al Hikmah menerapkan kurikulum
perpaduan, yaitu kurikulum Diknas dengan
kurkulum lokal khas Al Hikmah, sehingga
bisa memenuhi kompetensi sesuai quality
assurance dengan standart  nasional.
Kurikulum khas Al Hikmah Surabaya
memperkuat sentuhan pembinaan
kepribadian muslim, yang meliputi : Al-
Islam, program ibadah praktis, pembelajaran
Al Qur’an, bahasa arab dan terjemah, dan
pengembangan keterampilan hidup (life
skills). Selain itu juga dikembangkan
kurikulum Cambridge sebagai  bekal
wawasan global siswa.

Table 4.3
Matriks Temuan Penelitian
Sumber: hasil penelitian di lapangan
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D. DIAGRAM KONTEKS

Berdasarkan matrriks temuan hasil penelitian di atas, dapat penulis simpulkan
dengan membuat diagram konteks hasil penelitan yang dapat diilustrasikan sebagai

berikut:

PRESTASI SISWA SD AL
HIKMAH SURABAYA

BUDAYA MUTU SEKOLAH DI
SD AL HIKMAH SURABAYA

A 4

A 4

e Sekolah berfokus pada pelanggan
(internal dan eksternal )

e Mengutamakan pentingnya sumber daya
manusia mamiliki e Prestasi dalam bidang

e Standar kinerja yang tinggi, Ibadah, dan Akhlak.
¢ Budaya sekolah terdefinisi secara jelas

e Prestasi Akademik
e Prestasi Non akadmik

!

UPAYA PENGEMBANGAN BUDAYA MUTU SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI SISWA

l l

1.0rientasi mutu 2. Pelayanan sekolah yang
pendidikan di sekolah diperuntukkan bagi siswa,

guru, dan orang tua

3. Komitmen sekolah 4. Pengembangan
terhadap mutu kurikulum
sekolah sekolah

A 4

Kepuasan dan Kepercayaan Pelanggan Sekolah

Bagan 4.1
Diagram konteks penelitian



